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MOTTO 

                        

          

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah (Al-

Qur’an), menegakkan sholat, dan menginfakkan sebagian rezeki yang 

kami anugerahkan kepadanya secara sembunyi-sembunyi dan terang-

terangan, mereka itu mengharapkan perdagangan yang tidak akan 

pernah rugi.” (QS. Al-Fathir [35]: 29
1
 

 

  

                                                     
1
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah (QS. Al-Fathir) : 29) 
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ABSTRAK 

Laila Saniatur Rohma, 2026 : Strategi Peningkatan Pendapatan Pedagang 

Berbasis Nilai-Nilai Syariah Pasca Revitalisasi Pasar Manggisan di Kecamatan 

Tanggul Kabupaten Jember 

 

Kata Kunci: Strategi Peningkatan, Pendapatan Pedagang, Nilai-Nilai Syariah, 

Revitalisasi Pasar. 

 

Revitalisasi pasar tradisional merupakan upaya pemerintah untuk 

meningkatkan kualitas sarana dan prasarana pasar agar mampu bersaing dengan 

pasar modern. Revitalisasi pasar yang bertujuan meningkatkan kualitas fasilitas 

justru menyebabkan penurunan aktivitas perdagangan dan pendapatan pedagang 

akibat relokasi yang kurang efektif. Nilai-nila syariah digunakan untuk 

merumuskan strategi yang adil, jujur, dan bermanfaat bagi semua pihak. 

Penelitian ini menawarkan kontribusi baru dengan fokus pada strategi peningkatan 

pendapatan pedagang berbasis nilai-nilai syariah pasca revitalisasi pasar. 

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana strategi peningkatan pendapatan 

pedagang pada aspek sharia compliance pasca revitalisasi pasar Manggisan?. 2) 

Bagaimana strategi peningkatan pendapatan pedagang pada aspek sharia 

transparency pasca revitalisasi pasar Manggisan? 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan strategi 

peningkatan pendapatan pedagang pada aspek sharia compliance pasca 

revitalisasi pasar Manggisan. 2) Untuk mendeskripsikan strategi peningkatan 

pendapatan pedagang pada aspek sharia transparency pasca revitalisasi pasar 

Manggisan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipasi pasif, 

wawancara semi terstruktur, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model 

interaktif dengan tahapan pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Adapun keabsahan data diperoleh dengan triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Strategi peningkatan 

pendapatan pada aspek sharia compliance dilakukan melalui penerapan kepatuhan 

terhadap prinsip syariah dalam aktivitas perdagangan, seperti menjaga kehalalan 

produk, menghindari riba dan gharar, serta menerapkan kejujuran dalam 

penimbangan dan transaksi. Pedagang juga melakukan strategi usaha berupa 

penyesuaian waktu berjualan, penambahan variasi produk, menjaga kualitas 

barang, dan meningkatkan pelayanan guna mempertahankan pendapatan di tengah 

kondisi pasar yang belum stabil. 2) Strategi peningkatan pendapatan pedagang 

pada aspek sharia transparency pasca revitalisasi pasar Manggisan dilakukan 

dengan memberikan  kasbon kepada pelanggan terpercaya, mengatur display 

barang, menetapkan harga yang lebih murah atau tetap konsisten, dengan 

memastikan kejujuran serta keterbukaan dalam penyampaian harga, kualitas 

barang, maupun takaran timbangan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pembangunan merupakan proses perubahan sosial yang terencana dan 

multidimensional, yang diarahkan pada peningkatan kesejahteraan ekonomi, 

kemajuan nasional, kepedulian terhadap lingkungan, serta pengembangan 

kualitas manusia untuk mencapai taraf hidup yang lebih baik.
2
 Pembangunan 

daerah merupakan upaya pemanfaatan sumber daya lokal secara optimal guna 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, memperluas kesempatan kerja, serta 

memperbaiki pendapatan, akses kebijakan, daya saing wilayah, dan indeks 

pembangunan manusia. Pasar juga menyediakan lapangan kerja, sehingga 

menjadi elemen penting dalam rutinitas harian masyarakat. Banyak individu 

mengandalkan pasar sebagai sumber penghasilan utama. Oleh karena itu, 

eksistensi pasar memiliki dampak signifikan terhadap masyarakat dan 

ekonomi.
3
 Secara umum, pasar dikenal sebagai ruang interaksi antara penjual 

dan pembeli, namun dalam perspektif ekonomi pasar lebih dimaknai sebagai 

lokasi utama terjadinya kegiatan jual beli. Selain itu, pasar berkontribusi pada 

peningkatan pendapatan daerah. Oleh karena itu, kehadiran pasar baik 

tradisional maupun modern sangat penting dalam masyarakat.
4
  

                                                     
2
 Iwan Kesuma Sihombing, Ika Sari Dewi, and Khairunnisa Al Madany, “Analisis 

Dampak Revitalisasi Pasar Tradisional Terhadap Persepsi Konsumen dan Pengaruhnya Terhadap 

Minat Beli dan Kepuasan Konsumen di Kota Medan,” Jurnal Bisnis Administrasi (BIS-A) 8, no. 1 

(2019): 148. 
3
 Alfi Syukria, “Potensi Pasar Tradisional Dalam Peningkatan Ekonomi Masyarakat,” 

Jurnal Informatika Ekonomi Bisnis 5 (2023): 306, https://doi.org/10.37034/infeb.v5i2.221. 
4
 Annisa Aurindita Amelia, “Pasar Tradisional: Pilar Peradaban yang Arif, Berbudaya dan 

Kreatif Bagi Seluruh Generasi,” Talenta Conference Series: Energy and Engineering (EE) 3, no. 1 

(2020): 120, https://doi.org/10.32734/ee.v3i1.857. 
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Pasar berfungsi sebagai bagian integral dari aktivitas perdagangan 

yang dijalankan dalam keseharian masyarakat.
5
 Karena itu, Al-Qur’an 

mengatur aktivitas pasar melalui sejumlah prinsip yang diarahkan untuk 

mewujudkan keadilan bagi seluruh pihak, baik perorangan maupun 

kelompok.
6
 Seperti dijelaskan dalam Al-Qur’an Surah Al-Furqan Ayat 20:  

                   

                       

            

Artinya:  Kami tidak mengutus rasul-rasul sebelummu (Nabi Muhammad), 

melainkan mereka pasti menyantap makanan dan berjalan di pasar. 

Kami menjadikan sebagian kamu sebagai cobaan bagi sebagian 

yang lain. Maukah kamu bersabar? Tuhanmu Maha Melihat. 

 
Kandungan ayat tersebut menegaskan bahwa pasar memiliki fungsi 

yang strategis sebagai ruang interaksi antara produsen (penjual) dan konsumen 

(pembeli). Prinsip terebut selaras dengan praktik Rasulullah yang dijelaskan 

dalam ayat tersebut. Harga di pasar terbentuk melalui mekanisme interaksi 

serta pengaruh timbal balik antar pelaku pasar. Setelah tercapai kesepakatan, 

proses dilanjutkan dengan distribusi barang dan jasa kepada pihak yang 

membutuhkan. 

Dalam perspektif Islam, pasar memiliki posisi yang strategis dalam 

sistem perekonomian. Namun demikian, Islam tidak membenarkan konsep 

persaingan pasar yang berlangsung tanpa batas karena berpotensi 

                                                     
5
 J. R. Field and L. B. Jeffcott, “Equine Laminits - Another Hypothesis for Pathogenesis,” 

Medical Hypotheses 30, no. 3 (1989): 203–10, https://doi.org/10.1016/0306-9877(89)90062-5. 
6
 Ahmad Munir Hamid, “Revitalisasi Pasar Tradisional Dalam Sudut Pandang Ekonomi 

Islam,” ADILLA : Jurnal Ekonomi Syariah 5, no. 2 (2022): 52–53. 
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mengabaikan nilai-nilai norma dan etika. Model pasar demikian tidak sejalan 

dengan tujuan falah dan bahkan dapat memicu penyimpangan. Dalam 

pandangan pasar Islam, para pelaku ekonomi diarahkan untuk bersaing dalam 

kebajikan (fastabiqu khairat) serta menjunjung tinggi prinsip kerja sama dan 

saling tolong menolong (ta’awun) yang berlandaskan nilai dan moralitas 

Islam.
7
 Dalam pandangan Islam, aktivitas ekonomi dan bisnis tidak semata-

mata ditujukan untuk memperoleh keuntungan material, tetapi juga dipahami 

sebagai bentuk ibadah kepada Allah SWT. Islam menganggap bisnis sebagai 

aktivitas terhormat yang dilaksanakan berdasarkan prinsip keadilan, kejujuran, 

tanggung jawab, dan keberkahan. Prinsip-prinsip tersebut tidak sekedar 

menjaga etika pelaku usaha, tetapi juga bertujuan membangun harmoni 

sosial.
8
 

Berdasarkan perkembangannya, pasar diklasifikasikan menjadi dua 

kategori, yaitu pasar tradisional dan pasar modern. Pasar tradisional 

merupakan jenis pasar yang dibangun dan dikelola oleh pemerintah, pihak 

swasta, koperasi, maupun masyarakat setempat dengan prinsip swadaya. 

Fasilitas usaha di pasar tersebut terdiri atas toko, kios, los, tenda, atau bentuk 

sejenis lainnya yang umumnya dikelola oleh pedagang kecil dan menengah 

dengan kapasitas usaha serta modal yang terbatas, dengan kegiatan utama 

berupa transaksi jual beli.
9
 Keberadaan pasar tradisional sangat penting 
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sebagai tempat masyarakat berinteraksi, berbagai informasi dan menampung 

banyak pekerja terkhusus pedagang agar dapat mencukupi keperluan hidup. 

Keberadaan pasar tradisional juga sangat memiliki pengaruh, khususnya untuk 

para pedagang. Oleh karenanya, dengan adanya pasar tradisional merupakan 

suatu alat pembangunan ekonomi yang sangat penting dan berfungsi dalam 

perekonomian.
10

 Pembeli, sebagai kelompok, menentukan seberapa besar 

permintaan terhadap suatu produk, sementara penjual, sebagai kelompok lain, 

menentukan seberapa banyak produk yang tersedia. Aktivitas ekonomi di 

pasar umumnya melibatkan dua pihak utama yaitu produsen dan konsumen. 

Kedua pihak ini memiliki peran penting dalam proses penetapan harga barang 

yang diperdagangkan di pasar.
11

 

Pasar tradisional perlahan mengalami penurunan, yang memengaruhi 

berbagai aktivitas ekonomi. Penurunan ini terjadi karena semakin banyak 

orang memilih belanja sarana perbelanjaan modern, bukan di pasar tradisional. 

Meski begitu, pasar tradisional tetap mempunyai peran penting sebagai tempat 

berkumpul, pusat pertukaran informasi, tempat untuk kegiatan seni rakyat, dan 

juga bagian dari penawaran wisata. Dalam konteks ini, pasar tradisional 

menjadi aset ekonomi bagi masyarakat setempat serta hubungan sosial yang 

sangat penting dalam komunitas.
12

 Dalam sektor ekonomi, pasar tradisional 
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memegang peranan penting sebagai wadah bagi pedagang dalam 

mendistribusikan dan memasarkan berbagai produk. Dengan demikian, 

keberadaan pasar tradisional memiliki potensi dan manfaat yang signifikan  

dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Indonesia.
13

  

Saat ini, keberadaan pasar tradisional semakin terpinggirkan seiring 

dengan pesatnya perkembangan pasar modern, seperti pusat perbelanjaan dan 

swalayan. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh perbedaan yang signifikan dalam 

ketersediaan fasilitas, yang menyebabkan daya saing pasar tradisional semakin 

melemah. Dalam upaya mempertahankan eksistensi pasar tradisional, 

pemerintah melaksanakan kebijakan revitalisasi guna meningkatkan mutu 

pelayanan serta ketersediaan sarana dan prasarana. Selain itu, kebijakan 

tersebut ditujukan untuk memperkuat posisi pasar tradisional dalam 

perekonomian daerah melalui sinergi antara pemerintah pusat dan pemerintah 

daerah dalam pembangunan, peningkatan kualitas, serta pemberdayaan pasar 

tradisional sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2014 

tentang Perdagangan. Data dari Kementerian Perdagangan (Kemendag) 

menunjukkan bahwa sampai tahun 2018 pemerintah telah merevitalisasi 4.211 

pasar tradisional dari target keseluruhan sebanyak 5.248 pasar.
14
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Revitalisasi pasar tradisional merupakan upaya untuk meningkatkan 

kualitas serta kondisi fisik dan nonfisik pasar tanpa menghilangkan 

karakteristik dan keunggulan yang dimilikinya, sehingga mampu 

meningkatkan daya saing.
15

 Program revitalisasi diarahakan pada penerapan 

serta adopsi sistem pengelolaan pasar yang mengacu pada praktik manajemen 

perbelanjaan modern, khususnya dalam aspek kebersihan. Revitalisasi 

bertujuan untuk memperkuat kembali peran pasar tradisional dan memastikan 

bahwa wilayah atau daerah tersebut tetap berperan dalam masyarakat 

meskipun kemajuan teknologi dan perubahan zaman terus berlangsung.
16

 

Berdasarkan temuan dari observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, 

sebelum pasar direvitalisasi keadaan pasar Manggisan sangatlah ramai 

pembeli dan keadaan ekonomi para pedagang sangatlah stabil. Namun, pasca 

direvitalisasi pedagang pasar Manggisan mengalami perubahan kondisi 

ekonomi yang terlihat dari perbedaan pendapatan sebelum dan sesudah 

revitalisasi.
17

 Hasil observasi tersebut dikuatkan oleh hasil sementara 

wawancara peneliti, sebelum revitalisasi rata-rata pedagang memperoleh 

pendapatan kotor sekitar Rp. 1.000.000 per hari. Namun pasca revitalisasi, 

pendapatan kotor mengalami penurunan menjadi sekitar Rp. 300.000 per hari 

akibat berkurangnya jumlah pembeli pada masa awal penataan pasar. Selain 

itu, peningkatan biaya operasional juga turut mempengaruhi kondisi 
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pendapatan pedagang. Sebelum revitalisasi, pedagang rata-rata mengeluarkan 

biaya operasional sekitar Rp. 15.000 per hari meliputi retribusi pasar, listrik, 

kebersihan, sewa kios, los, atau pelataran. Pasca revitalisasi biaya operasional 

meningkat menjadi sekitar Rp. 25.000 per hari karena adanya penyesuaian 

fasilitas dan retribusi pasar. Kenaikan biaya operasional tersebut berdampak 

pada penurunan pendapatan bersih pedagang. Jika sebelum revitalisasi 

mencapai sekitar Rp. 985.000 per hari, maka pasca revitalisasi menurun 

menjadi sekitar Rp. 275.000 per hari.
18

    

Pasca revitalisasi, Pasar Manggisan mengalami penurunan aktivitas 

perdagangan yang relatif besar. Hal ini disebabkan oleh masih banyaknya 

pedagang yang belum melakukan relokasi dari Pasar Seninan ke lokasi baru di 

Pasar Manggisan. Akibatnya, pasar yang telah direvitalisasi tersebut tampak 

sepi, masyarakat lebih memilih berbelanja di pasar Seninan dikarenakan lebih 

banyak pedagang yang berjualan sehingga lebih memiliki kelengkapan produk 

yang dibutuhkan masyarakat, selain itu  jumlah pedagang di pasar Manggisan 

yang aktif berdagang jauh dari kapasitas yang tersedia. Hal ini membuat 

penjualan para pedagang turun, karena biasanya satu tempat menjual banyak 

jenis barang, namun kini jumlah barang yang dijual berkurang, sehingga 

secara alami mengurangi pendapatan mereka saat ini. Selain itu, ada 

perubahan jam operasional pasar. Sebelum direvitalisasi, pasar buka pukul 4 

pagi sampai pukul 5 sore, namun setelah direvitalisasi, pasar hanya buka dari 

pukul 4 pagi sampai pukul 12 siang.
19
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Penelitian ini relevan dengan beberapa penelitian terdahulu, antara lain 

penelitian yang dilakukan oleh Musdalifah Ramadhani, 2023 tentang 

“Dampak Renovasi Pasar Tradisional Terhadap Pendapatan Pedagang Pasar 

Lakessi Kota Parepare (Analisis Ekonomi Syariah)”. Berdasarkan temuan 

penelitian, disimpulkan bahwa kondisi sebelum direnovasi, pasar Lakessi 

terlihat kotor, bau tidak enak, bangunannya rusak, dan berbelanja di sana tidak 

menyenangkan. Setelah direnovasi, pasar kini terlihat lebih bagus, tidak terlalu 

kotor, dan berbelanja di sana terasa lebih nyaman. Pendapatan para pedagang 

setelah renovasi memiliki dua implikasi, yakni dampak positif dan dampak 

negatif. Dari sisi positif, bangunan pasar lebih baik dan nyaman, serta 

berbelanja lebih aman. Namun dari sisi negatif, pendapatan para pedagang 

justru menurun dan tidak lagi mencapai harapan. Dampak positif pada 

pendapatan sesuai dengan prinsip ekonomi syariah, karena dianggap jujur dan 

adil, serta harga barang sesuai dengan harga pasar. Sementara itu, dampak 

negatif pada pendapatan bertentangan dengan prinsip bisnis ekonomi syariah, 

karena melanggar larangan terhadap praktik manipulasi harga, seperti yang 

terjadi di pasar Lakessi di Parepare, di mana ada dampak positif dan negatif 

yang terjadi. 

Kedua penelitian tersebut sama-sama membahas revitalisasi pasar 

tradisional dengan pendapatan pedagang berbasis syariah, perbedaannya 

berfokus pada pemilihan objek penelitian, target responden, dan fokus 

penelitian, yang membuat hasil penelitian keduanya memiliki implikasi yang 

berbeda.  
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Penelitian serupa kemudian dilakukan oleh Sayu Mainingsih, 2023 

tentang “Analisis Revitalisasi Pasar Tradisional Pada Pasar Batumarta Dalam 

Perspektif Ekonomi Islam”. Berdasarkan temuan penelitian, pelaksanaan 

program revitalisasi pasar tradisional oleh pemerintah di Pasar Batumarta 

dianggap sebagai kebijakan yang tepat. Akan tetapi, penataan pasar yang 

belum optimal berdampak pada kurang efektifnya implementasi kebijakan 

revitalisasi. Kondisi perekonomian yang mengalami tekanan turut berdampak 

pada penurunan pendapatan pedagang. Meskipun demikian, secara umum 

kondisi Pasar Batumarta pasca pelaksanaan program revitalisasi menunjukkan 

perbaikan yang cukup nyata. Meskipun   demikian,   kondisi pasar tersebut 

memburuk sebagai dampak dari kebijakan yang diterapkan oleh pengelola 

pasar. Pengawasan, pengelolaan, dan pemeliharaan pasar yang tidak berjalan 

optimal menghambat keberhasilan program pembaruan dan menimbulkan 

persepsi negatif terhadap pengelola pasar, sehingga berdampak pada kondisi 

ekonomi pedagang. Program revitalisasi pasar tradisional di Pasar Batumarta 

dinilai tepat, namun dalam pelaksanaannya masih menimbulkan dampak yang 

kurang menguntungkan bagi pedagang. Faktor tersebut berkaitan dengan 

rendahnya perhatian pemerintah dalam memperkuat kelembagaan dan sisstem 

pasar, serta belum optimalnya fungsi pengawasan dan regulasi. Dalam 

pandangan Islam, sebagaimana teladan Rasulullah SAW, peran otoritas publik 

dalam pengelolaan pasar dipandang krusial sebagai upaya pencegahan 

terhadap praktik-praktik yang menyimpang (al-munkar).
20
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Kedua penelitian tersebut sama-sama menjadikan pasar sebagai objek 

utama dalam penelitian. Perbedaanya adalah Sayu Mainingsih menilai kondisi 

revitalisasi berdasarkan nilai ekonomi Islam, sedangkan peneliti menyusun 

strategi peningkatan pendapatan pedagang berbasis nilai-nilai syariah. 

Meskipun telah banyak dilakukan penelitian terkait revitalisasi pasar 

tradisional, sebagian besar fokusnya masih terbatas pada aspek fisik pasar, 

tingkat kenyamanan, atau kepuasan pedagang secara umum. Belum banyak 

penelitian yang secara spesifik mengkaji strategi peningkatan pendapatan 

pedagang pasca revitalisasi yang berbasis nilai-nilai syariah, terutama di 

konteks lokal seperti Pasar Manggisan di Kecamatan Tanggul. Oleh sebab itu, 

penelitian ini tidak hanya difokuskan pada dampak revitalisasi pasar terhadap 

kondisi ekonomi pedagang, tetapi juga menerapkan pendekatan berbasis nilai-

nilai syariah dalam merumuskan strategi peningkatan pendapatan pedagang. 

Pendekatan ini menjadi kebaruan (novelty) karena belum banyak digunakan 

dalam studi serupa, terutama dalam konteks pasar tradisional pasca 

revitalisasi. Selain itu, pemilihan Pasar Manggisan di Kecamatan Tanggul 

sebagai lokasi studi juga memberikan kontribusi kontekstual yang belum 

banyak dijadikan fokus penelitian sebelumnya. Berdasarkan uraian tersebut, 

penulis melakukan penelitian lebih lanjut dengan tujuan mendeskripsikan 

“STRATEGI PENINGKATAN PENDAPATAN PEDAGANG 

BERBASIS NILAI-NILAI SYARIAH PASCA REVITALISASI PASAR 

MANGGISAN DI KECAMATAN TANGGUL KABUPATEN JEMBER” 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, fokus penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana strategi peningkatan pendapatan pedagang pada aspek sharia 

compliance pasca revitalisasi pasar Manggisan? 

2. Bagaimana strategi peningkatan pendapatan pedagang pada aspek sharia 

transparency pasca revitalisasi pasar Manggisan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian yang telah disebutkan di atas, tujuan 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Untuk mendeskripsikan strategi peningkatan pendapatan pedagang pada 

aspek sharia compliance pasca revitalisasi pasar Manggisan. 

2. Untuk mendeskripsikan strategi peningkatan pendapatan pedagang pada 

aspek sharia transparency pasca revitalisasi pasar Manggisan. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian harus memberikan beberapa menfaat yang didapatkan dari hasil 

penelitian tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sejumlah 

manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai referensi untuk memperluas pengetahuan serta 

pemahaman tentang Strategi Peningkatan Pendapatan Pedagang Berbasis 

Nilai-Nilai Syariah Pasca Revitalisasi Pasar Manggisan di Kecamatan 
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Tanggul. Dan dapat berguna dalam hidup peneliti sebagai pemahaman 

teoritis yang peneliti peroleh di Universitas. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan mampu memperluas serta 

memperdalam temuan-temuan yang telah ada, sekaligus menawarkan 

wawasan baru terkait Strategi Peningkatan Pendapatan Pedagang 

Berbasis Nilai-Nilai Syariah Pasca Revitalisasi Pasar Manggisan di 

Kecamatan Tanggul. 

b. Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai rujukan 

bagi penelitian dan pengembangan lebih lanjut, membantu para sarjana 

dalam menyelesaikan karyanya, serta turut memberikan literatur 

keilmuan bagi perpustakaan UIN Khas Jember khusunya dalam bidang 

Ekonomi Syariah. 

c. Bagi Pedagang 

Diharapkan dapat bermanfaat bagi pedagang Pasar Manggisan 

dan membantu memperluas wawasan dan pengetahuannya. 

E. Definisi Istilah 

1. Strategi Peningkatan 

Strategi peningkatan adalah upaya terencana dan sistematis yang 

bertujuan untuk mendorong perbaikan dan pertumbuhan dalam berbagai 

aspek, seperti kualitas, kuantitas, atau kinerja suatu organisasi atau usaha.  
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Selaras dengan pendapat Zufiyardi bahwa strategi peningkatan 

merupakan serangkaian rencana dan tindakan yang dirancang secara 

sistematis untuk meningkatkan kualitas, kuantitas, atau performa suatu 

aspek tertentu dalam organisasi, usaha, atau bidang lainnya.
21

  

2. Pendapatan Pedagang 

Pendapatan pedagang adalah adalah aktivitas ekonomi yang 

bertujuan untuk menciptakan keuntungan. Pendapatan pedagang 

merupakan seluruh penerimaan atau penghasilan yang diperoleh dari hasil 

aktivitas jual beli barang atau jasa.  

3. Nilai-Nilai Syariah 

Nilai-nilai syariah adalah prinsip-prinsip utama serta norma etika 

yang  yang bersumber dari ajaran Islam, terutama Al-Qur’an dan Sunnah, 

yang berfungsi mengarahkan perilaku manusia dalam mewujudkan 

kehidupan yang selaras dengan kehendak Allah SWT. Dalam konteks 

perdagangan, nilai-nilai syariah menekankan pentingnya sharia 

compliance, yaitu kesesuaian seluruh aktivitas bisnis dengan prinsip-

prinsip hukum Islam, seperti larangan riba, gharar, dan transaksi barang 

haram. Selain itu, diterapkan pula aspek sharia transparency, yang 

menuntut adanya keterbukaan dan kejujuran dalam informasi yang 

diterapkan dalam setiap aktivitas muamalah, khususnya dalam transaksi 

jual beli. 
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4. Revitalisasi Pasar 

Revitalisasi pasar berarti memulai kembali fungsi pasar yang sudah 

tidak berjalan lagi karena adanya ketidaksesuaian atau kerusakan yang 

membuat para pedagang kesulitan untuk menjalankan usaha mereka 

dengan lancar. Revitalisasi pasar tradisional merupakan proses penataan 

kembali pasar dengan memanfaatkan seluruh potensi yang tersedia secara 

terintegrasi. Revitalisasi pasar dilakukan sebagai upaya meningkatkan 

daya saing pasar tradisional di tengah perkembangan pasar modern. 

Berdasarakan penegasan istilah diatas, maka dapat dipahami bahwa 

yang dimaksud dengan “Strategi Peningkatan Pendapatan Pedagang 

Berbasis Nilai-Nilai Syariah Pasca Revitalisasi Pasar Manggisan di 

Kecamatan Tanggul” adalah  suatu kajian yang menelaah bagaimana 

upaya terencana dan sistematis untuk memperbaiki dan mengembangkan 

kualitas, kuantitas, atau kinerja usaha, yang dalam penelitian ini 

difokuskan pada pendapatan pedagang sebagai penghasilan dari kegiatan 

transaksi barang atau jasa di Pasar Manggisan pasca revitalisasi. 

Pendapatan pedagang tersebut ditingkatkan dengan menerapkan nilai-nilai 

syariah, yaitu pada aspek sharia compliance dan sharia transparency. 

F. Sistematika Pembahasan 

BAB I: Pendahuluan, bagian ini memuat latar belakang penelitian, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, serta 

sistematika pembahasan. 
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BAB II: Kajian Pustaka, bagian ini menguraikan penelitian-penelitian 

terdahulu yang  relevan dengan topik penelitian ini, serta landasan 

teori yang digunakan sebagai dasar analisis dalam penelitian. 

BAB III: Metode Penelitian, bagian ini menjelaskan metode yang digunakan 

dalam penelitian, meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi 

penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data, keabsahan data, serta tahapan pelaksanaan penelitian 

secara keseluruhan. 

BAB IV: Penyajian dan Analisis Data, bagian ini menyajikan gambaran 

umum objek penelitian, proses pengumpulan data, hasil analisis 

data, serta pembahasan terhadap temuan penelitian. 

BAB V: Kesimpulan, bagian ini adalah bagian penutup yang berisi 

kesimpulan dari hasil penelitian serta saran-saran yang disusun 

berdasarkan temuan penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Achmad Fajaruddin dan Talitha Rahma 

Elvina pada tahun (2025). Dengan judul “Analisis Program Revitalisasi 

Pasar Tradisional Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Pedagang Muslim 

Di Pasar Besar Ngawi.” Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif yang didukung oleh teknik pengumpulan data berupa 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Temuan penelitian menunjukkan 

dampak positif terhadap aspek fisik, manajerial, dan kesejahteraan 

pedagang muslim. Dalam pandangan Maqashid Syariah, revitalisasi ini 

mendukung upaya perlindungan terhadap lima tujuan pokok syariah, yaitu 

agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta meskipun masih terdapat tantangan 

dalam adaptasi digital bagi sebagian pedagang.
22

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nikmatul Maskuroh pada tahun (2025). 

Dengan judul “Revitalisasi Pasar Tradisional Sebagai Upaya 

Permberdayaan Ekonomi Umat: Studi Perspektif Ekonomi Islam di Pasar 

Yosomulyo Pelangi.” Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif 

deskriptif berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data primer 

dalam penelitian ini dihimpun dari 68 responden melalui teknik 

pengumpulan data berupa kuesioner. Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa Pasar Yosomulyo Pelangi  telah  berhasil  meningkatkan 

                                                     
22

 Achmad Fajaruddin et al., “Analisis Program Revitalisasi Pasar Tradisional Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Pedagang Muslim di Pasar Besar Ngawi” Jurnal Ilmiah Ekonomi 

Islam 11, no. 02 (2025): 237. 
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pendapatan  masyarakat  melalui  kegiatan  ekonomi  berbasis  komunitas 

yang  mengedepankan  prinsip  larangan riba dan gharar,  kejujuran,  dan  

keberkahan (mabrur) dalam transaksi. Temuan ini menegaskan pentingnya 

revitalisasi pasar tradisional yang bukan hanya berbasis ekonomi 

melainkan juga nilai-nilai Islam sebagai dasar moral dan sosial dalam 

pemberdayaan masyarakat.23 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Sholeh pada tahun (2022). Dengan judul 

“Dampak Revitalisasi Pasar Tradisional Terhadap Pendapatan Pedagang 

Di Pasar Pagotan Dalam Perspektif Ekonomi Islam” Penelitian ini 

menerapkan pendekatan penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan 

data berupa observasi dan wawancara terhadap narasumber. Temuan 

penelitian menjelaskan bahwa  program revitalisasi Pasar Pagotan 

dilatarbelakangi oleh kondisi bangunan yang buruk, minimnya fasilitas, 

dan kebutuhan mengikuti perkembangan zaman. Revitalisasi ini 

berdampak positif pada infrastruktur dan manajemen pasar, namun dari 

sisi ekonomi belum optimal. Kebijakan relokasi menyebabkan penurunan 

pendapatan sebagian pedagang, serta nilai-nilai keadilan dan persaingan 

sehat dalam perspektif Islam belum sepenuhnya terwujud.
24

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Ani Clarita pada tahun (2023). Dengan 

judul “Revitalisasi Pasar Tradisional Terhadap Pendapatan Pedagang 

                                                     
23

 Diyah Setyowati, “Strategi Peningkatan Pendapatan Pedagang Sesudah Program 

Revitalisasi Pasar Rakyat Simongan di Kota Semarang,” Indicators : Journal of Economic and 

Business 2, no. 1 (2021): 17, https://doi.org/10.47729/indicators.v2i1.59. 
24

 Sholeh, “Dampak Revitalisasi Pasar Tradisional Terhadap Pendapatan Pedagang di 

Pasar Pagotan Dalam Perspektif Ekonomi Islam” (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 

2022), 2. 
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Dalam Pandangan Etika Bisnis Islam (Studi Pada Pedagang Sembako 

Pasar Panorama Kota Bengkulu).” Penelitian ini menerapkan metode 

deskriptif kualitatif yang didukung oleh teknik pengumpulan data berupa 

observasi, wawancara dan kepustakaan. Temuan penelitian menjelaskan 

bahwa pelaksanaan revitalisasi pasar tradisional Panorama memberikan 

pengaruh positif pada aspek fisik dan manajemen, meskipun pemeliharaan 

pasar perlu ditingkatkan. Ditinjau dari aspek ekonomi, pendapatan 

pedagang mengalami peningkatan yang signifikan, sementara hubungan 

sosial antar pedagang tetap baik. Namun, dalam perspektif ekonomi Islam, 

penerapan etika bisnis seperti kejujuran dan ketuhanan belum optimal 

karena masih terdapat praktik kecurangan dalam transaksi.
25

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Munir Hamid pada tahun (2022). 

Dengan judul “ Revitalisasi Pasar Tradisional dalam Sudut Pandang 

Ekonomi Islam untuk Meningkatkan Kepuasan Pedagang di Pasar 

Lembung.” Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan teknik pengumpulan data meliputi wawancara secara mendalam, 

pengamatan langsung, dan pencatatan dokumen. Temuan penelitian 

menjelaskan bahwa revitalisasi pasar tradisional berpengaruh besar 

terhadap kepuasan penjual. Melalui analisis SWOT, strategi peningkatan 

kepuasan dilakukan dengan menjaga kebersihan dan pelayanan pasar, 

mempererat kerja sama antara pengelola dan pedagang, memperbanyak 

serta melengkapi produk, memanfaatkan lokasi strategis, dan 

                                                     
25

 Ani Clarita, “Revitalisasi Pasar Tradisional Terhadap Pendapatan Pedagang Dalam 

Pandangan Etika Bisnis Islam (Studi Pada Pedagang Sembako Pasar Panorama Kota Bengkulu)” 

(Skripsi, Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu, 2023), 5. 
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mengoptimalkan PAD untuk pembangunan pasar. Dalam pandangan 

Islam, persaingan di pasar harus dilakukan secara adil, tanpa kecurangan 

seperti talaqqi rukban, pengurangan timbangan, atau penyembunyian cacat 

barang. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh M. Amin Qodri pada tahun (2023). Dengan 

judul “Pengaruh Revitalisasi Pasar Tradisional Tehadap Tingkat 

Pendapatan Pedagang Muslim di Pasar Perumnas Aurduri Dalam 

Perspektif Ekonomi Islam.” Penelitian ini menggunakan sumber data 

primer melalui kuesioner dan wawancara. Penelitian ini menerapkan 

pendekatan kuantitatif-deskriptif.  Data dianalisis menggunakan uji-t dan 

regresi linier berganda, dengan teknik pengumpulan data berupa kuesioner 

yang melibatkan 86 responden. Temuan penelitian mengindikasikan 

adanya dampak positif revitalisasi Pasar Auduri terhadap pendapatan 

pedagang Muslim. Mayoritas pedagang berusia 31–40 tahun (46%), 

berjenis kelamin laki-laki (56%), dan berpendidikan terakhir SMA (56%). 

Pendapatan mingguan meningkat dari Rp1.500.000–Rp2.250.000 (63,9%) 

sebelum revitalisasi menjadi Rp2.250.000–Rp3.000.000 (63,9%) 

sesudahnya. Meski ada area yang masih kurang bersih, secara keseluruhan 

revitalisasi meningkatkan kesejahteraan pedagang sesuai dengan prinsip 

ekonomi Islam.
26 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Tri Eka Pujilestari pada tahun (2023). 

Dengan judul “Revitalisasi Pasar Legi Ponorogo Dalam Meningkatkan 
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 M. Amin Qodri, “Pengaruh Revitalisasi Pasar Tradisional Terhadap Tingkat 

Pendapatan Pedagang Muslim di Pasar Perumnas Auduri Dalam Perspektif Ekonomi Islam” 

(Skripsi, Universitas Jambi, 2023), 8. 



 

 

 

20 

Kesejahteraan Pedagang Dalam Perspektif Ekonomi Islam.” Jenis 

penelitian yang diterapkan adalah penelitian lapangan, dengan metode 

pengumpulan data berupa observasi langsung, wawancara, serta studi 

dokumentasi. Penelitian ini menerapkan metode analisis deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Temuan penelitian mengindikasikan adanya 

pengaruh positif dari program revitalisasi Pasar Legi Ponorogo terhadap 

pedagang. Dinas perdagangan melaksanakan fungsi pengawasan pasar 

yang sepadan dengan peran mustahib melalui serangkaian kegiatan, 

meliputi penyelenggaran operasi pasar, pelaksanaan kalibrasi ulang alat 

ukur, pemberian edukasi mengenai risiko penggunaan bahan pengawet, 

serta pengawasan insidental pada kondisi kelangkaan barang. Namun, 

peran dinas belum optimal karena status pasar belum dihibahkan ke 

pemerintah daerah, sehingga evaluasi dan inovasi terbatas. Faktor 

pendukung dan penghambat revitalisasi berasal dari lingkungan internal 

dan eksternal pasar. Meski sebagian pedagang mengalami penurunan 

pendapatan, tetapi para pedagang meningkatkan kesejahteraan, yang dalam 

Islam mencakup aspek kejujuran, keadilan, keterbukaan, serta hubungan 

baik dengan Allah, manusia, dan alam.
27

 

8. Penelitian yang dilakukan oleh Risdiana, Yoghi Bertianovie, dan Sonny 

Leksono, pada tahun (2023). Dengan judul “Dampak Proses Revitalisasi 

Pasar Tradisional Terhadap Peningkatan Omzet Pedagang (Pada Pedagang 

di Pasar Gadang Lama Kota Malang).” Penelitian ini dilaksanakan dengan 
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 Tri Eka Pujilestari, “Revitalisasi Pasar Legi Ponorogo Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Pedagang Dalam Perspektif Ekonomi Islam” (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri 

Ponorogo, 2023). 
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menerapkan pendekatan kualitatif. Temuan penelitian membuktikan 

bahwa pelaksanaan revitalisasi fisik di Pasar Gadang Lama Malang 

menghasilkan perubahan visual yang signifikan melalui pembaruan 

menyeluruh terhadap kondisi pasar tradisional tersebut. Sejumlah 

pedagang menyambut positif perubahan ini, mengingat kondisi Pasar 

Gadang Lama Malang sebelum revitalisasi dinilai kurang layak.
28

 

9. Penelitian yang dilakukan oleh Zulkhalis pada tahun (2023). Dengan judul 

“Pengaruh Revitalisasi Pasar Tradisional Dan Sumber Daya Pedagang 

Terhadap Pendapatan Pedagang (Studi Pada Pasar Lambaro Aceh Besar).” 

Pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian ini, dengan analisis 

data berupa regresi linier berganda. Data primer dihimpun melalui 

instrumen kuesioner. Proses pengujian hipotesis dalam penelitian ini 

melibatkan uji parsial dan uji simultan dengan tingkat signifikan 5%. 

Temuan penelitian mengindikasikan adanya pengaruh revitalisasi pasar 

tradisional dan pemberdayaan sumber daya terhadap pendapatan 

pedagang. Sampai batas tertentu, revitalisasi pasar tradisional serta 

pemberdayaan kapasitas pedagang memiliki dampak positif ke pendapatan 

pedagang.
29 

10. Penelitian yang dilakukan oleh Fajar Fitriyanto pada tahun (2023). Dengan 

judul “Implementasi Revitalisasi Pasar Tradisional Dalam Meningkatkan 
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 Risdiana, Yoghi Bertianovie, dan Sonny Leksono, “Dampak Proses Revitalisasi Pasar 

Tradisional Terhadap Peningkatan Omzet Pedagang (Pada Pedagang di Pasar Gadang Lama Kota 

Malang),” Jurnal Penelitian & Pengkajian Ilmiah Mahasiswa (JPPIM) | 4, no. 2 (2023): 45. 
29

 Zulkhalis, “Pengaruh Revitalisasi Pasar Tradisional dan Sumber Daya Pedagang 

Terhadap Pendapatan Pedagang (Studi Pada Pasar Lambaro Aceh Besar)” (Skripsi, UIN Ar-

Raniry, 2023), 14. 
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Kesejahteraan Pedagang Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada 

Pasar Tradisional Tugu Bandar Lampung).” Pendekatan kualitatif 

digunakan dalam penelitian ini dengan jenis penelitian lapangan, yang 

didukung oleh penggunaan data primer dan sekunder. Temuan penelitian 

menemukan bahwa implementasi revitalisasi Pasar Tugu Bandar Lampung 

dinilai kurang tepat karena lemahnya pengelolaan manajemen pasar, 

sehingga menimbulkan dampak negatif bagi pedagang. Namun, dalam 

pandangan ekonomi Islam, revitalisasi ini tetap dianggap positif karena 

para pedagang memiliki kesadaran religius tinggi, tidak hanya berfokus 

pada keuntungan material, melainkan juga menjunjung aspek spiritual 

serta rasa syukur atas rezeki dari Allah SWT.
30

 

      Tabel 1.1 

          Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No

. 

Nama/Tahun Judul Persamaan Perbedaan 

1. Achmad 

Fajaruddin 

dan Talitha 

Rahma 

Elvina, 2025 

Analisis 

Program 

Revitalisasi 

Pasar 

Tradisional 

Dalam 

Meningkatkan 

Kesejahteraan 

Pedagang 

Muslim di Pasar 

Besar Ngawi 

Persamaan 

penelitian 

Achmad 

Fajaruddin 

dengan 

peneliti 

terletak pada 

fokus kajian 

yang sama 

yaitu 

revitalisasi 

pasar 

terhadap 

pedagang 

pasar 

tradisional  

Perbedaanya 

adalah 

penelitian 
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Fajaruddin 
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sedangkan 

peneliti lebih 
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pedagang. 
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No
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Nama/Tahu

n 
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berbasis 

syariah. 

 

2. Nikmatul 

Maskuroh, 

2025 

Revitalisasi 

Pasar 

Tradisional 

Sebagai 

Upaya 

Pemberdayaa

n Umat: Studi 

Perspektif 

Ekonomi 

Islam di Pasar 

Yosomulyo 

Pelangi   

Persamaan  

penelitian 

Nikmatul 

Maskuroh 

dengan 

peneliti 

adalah sama-

sama 

meneliti 

revitalisasi 

pasar 

berbasis 

syariah. 

Perbedaanya 

adalah 

penelitian 

Nikmatul 

Maskuroh 

fokus pada 

revitalisasi 

sebagai upaya 

pemberdayaa

n ekonomi 

umat 

sedangkan 

peneliti lebih 

fokus pada 

strategi 

peningkatan 

pendapatan 

pedagang. 

3. Sholeh, 2022 Dampak 

Revitalisasi 

Pasar 

Tradisional 

Terhadap 

Pendapatan 

Pedagang di 

Pasar Pagotan 

Dalam 

Perspektif 

Ekonomi Islam 

Persamaan 

penelitian 

Sholeh 

dengan 

peneliti 

adalah sama-

sama 

menjadikan 

pendapatan 

pedagang 

sebagai salah 

satu indikator 

utama yang 

diteliti. 

Perbedaannya 

adalah 

penelitian 

Sholeh 

membahas 

hasil dari 

revitalisasi, 

sedangkan 

peneliti lebih 

fokus 

menggali 

upaya-upaya 

pedagang 

sesuai nilai-

nilai syariah. 

4.  Ani 

Clarita, 

2023 

Analisis 

Revitalisasi 
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Tradisional 

Terhadap 

Pendapatan 

Pedagang 
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penelitian 

Ani Clarita 
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peneliti 
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menggunakan 

etika bisnis 

sebagai tolak 
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Nama/Tahun Judul Persamaan Perbedaan 

  Pandangan 

Etika Bisnis 

Islam (Studi 

Pada Pedagang 

Sembako Pasar 

Panorama Kota 

Bengkulu) 

menggunaka

n nilai-nilai 

Islam sebagai 

dasar 

analisis. 

dan perilaku 

usaha, 

sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

nilai-nilai 

syariah 

sebagai dasar 

strategi 

peningkatan 

pendapatan 

5. Ahmad 

Munir 

Hamid, 2022  

Revitalisasi 

Pasar 

Tradisional  

Dalam Sudut 

Pandang 

Ekonomi Islam 

Untuk 

Meningkatkan 

Kepuasan 

Pedagang di 

Pasar Lembung  

Persamaan 

penelitian 

Ahmad 

Munir 

dengan 

peneliti 

adalah sama-

sama 

membahas 

revitalisasi 

pasar 

tradisional. 

Perbedaanya  

adalah 

Ahmad Munir 

lebih fokus 

membahas 

kepuasan 

pedagang, 

sedangkan 

peneliti lebih 

fokus 

membahas 

pendapatan 

pedagang 

6. M. Amin 

Qodri, 

2023 

Pengaruh 

Revitalisasi 

Pasar 

Tradisional 

Terhadap  

Tingkat 

Pendapatan 

Pedagang 

Muslim di 

Pasar 

Perumnas  

Auduri 

Dalam 

Perspektif 

Ekonomi 

Islam  

Persamaan 

penelitian M. 

Amin dengan 

peneliti 

adalah sama-

sama 

membahas 

program 

revitalisasi 

pasar dengan 

pendapatan.   

Perbedaanya 

adalah M. 

Amin 

menggunakan 

pendekatan 

berdasarkan 

angka, 

sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

pendekatan 

berdasarkan 

penjelasan. 

 

7. Tri Eka 

Pujilestari, 

2023 

Revitalisasi 

Pasar Legi 

Ponorogo 

Dalam 

Persamaan 

penelitian Tri 

Eka dengan 

peneliti  

Perbedaannya 

dampak 

revitalisasi 

dalam  
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No
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Nama/Tahun Judul Persamaan Perbedaan 

  Meningkatkan 

Kesejahteraan 

Pedagang  

Dalam 

Perspektif 

Ekonomi Islam 

adalah sama-

sama 

berfokus 

pada 

pedagang 

pasar 

tradisional 

sebagai 

subjek 

utama. 

perspektif 

ekonomi 

Islam 

sedangkan 

peneliti 

membahas 

langkah-

langkah 

strategis agar 

pendapatan 

pedagang 

meningkat. 

8. Risdiana 

Yoghi 

Bertianovi

e dan 

Sonny 

Leksono, 

2023 

Dampak Proses 

Revitalisasi 

Pasar 

Tradisional 

Terhadap 

Peningkatan 

Omzet 

Pedagang (Pada 

Pedagang di 

Pasar Gadang 

Lama Kota 

Malang)  

Persamaan 

penelitian 

Risdiana dan 

kawan-

kawan 

dengan 

peneliti 

adalah fokus 

pada 

peningkatan 

ekonomi 

pedagang 

baik omzet 

atau 

pendapatan. 

Perbedaanya 

penelitian 

Risdiana dan 

peneliti 

terdapat pada 

lokasi 

penelitian. 

9. Zulkhalis, 

2023  

Pengaruh 

Revitalisasi 

Pasar 

Tradisonal 

dan Sumber 

Daya 

Pedagang 

Terhadap 

Pendapatan 

Pedagang 

(Studi Pada 

Pasar 

Lambaro 

Aceh Besar) 

Persamaan 

penelitian 

Zulkhalis 

peneliti 

adalah sama-

sama 

membahas 

tentang 

peningkatan 

pendapatan 

pedagang 

pasca 

revitalisasi. 

Perbedaanya 

adalah 

Zulkhalis 

lebih fokus 

pada 

pengaruh 

faktor internal 

dan eksternal  

revitalisasi 

pasar, 

sedangkan 

peneliti lebih 

fokus pada 

solusi 

peningkatan 

pendapatan 

pedagang. 
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No
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Nama/Tahun Judul Persamaan Perbedaan 

10. Fajar 

Fitriyanto, 

2023  

Implementasi 

Revitalisasi 

Pasar 

Tradisional 

Dalam 

Meningkatkan 

Kesejahteraan 

Pedagang 

Menurut 

Perspektif 

Ekonomi Islam 

(Studi Pada 

Pasar 

Tradisional 

Tugu Bandar 

Lampung) 

Persamaan 

penelitian 

Fajar 

Fitriyanto 

dengan 

peneliti 

adalah 

keduanya  

meneliti 

revitalisasi 

pasar dan 

keduanya 

menggunaka

n metode 

kualitatif. 

 

Perbedaanya 

adalah lokasi 

penelitian. 

 

        Sumber: diolah dari penelitian terdahulu 

Kajian penelitian-penelitian sebelumnya yang telah dipaparkan 

memeperlihatkan adanya persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

yang akan dilakukan. Persamaan penelitian-penelitian ini terletak pada 

fokus mengenai revitalisasi pasar yang berhubungan dengan pendapatan 

pedagang, dan yang membedakan penelitian ini fokus membahas 

bagaimana pedagang meningkatkan pendapatan pada aspek sharia 

compliance dan sharia transparency pasca revitalisasi pasar. 

B. Kajian Teori 

1. Strategi Usaha 

a. Pengertian Strategi Usaha 

Menurut Kenneth Andrews, strategi merupakan pola tujuan, 

sasaran, kebijakan, serta rencana yang dirancang untuk mencapai 

tujuan organisasi, termasuk penetapan bidang usaha yang 
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dijalankan dan arah perkembangan organisasi. Sementara itu, 

Griffin mendefinisikan strategi sebagai suatu rencana yang bersifat 

komprehensif untuk mewujudukan sasaran organisasi. Berdasarkan 

pandangan tersebut, strategi dapat diartikan sebagai suatu proses 

perencanaan yang mencakup serangkaian langkah dan pendekatan 

yang disusun secara sistematis untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan.
31

 

Strategi usaha merupakan konsep penting dalam 

manajemen bisnis yang berkaitan dengan upaya pelaku usaha 

dalam mencapai tujuan ekonomi melalui perencanaan dan tindakan 

yang sistematis. Strategi usaha tidak hanya berfokus pada 

peningkatan keuntungan, tetapi juga pada kemampuan usaha dalam 

bertahan, beradaptasi, dan berkembang di tengah perubahan 

lingkungan bisnis.
32

 

Strategi usaha dalam perdagangan pasar merupakan 

serangkaian upaya yang dilakukan pedagang untuk 

mempertahankan dan meningkatkan kegiatan jual beli melalui 

pengelolaan produk, harga, pelayanan, serta hubungan dengan 

pelanggan agar usaha tetap bertahan dan berkembang di tengah 

persaingan. Berbeda dengan perusahaan besar, strategi usaha 
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perdagangan pasar bersifat praktis, fleksibel, dan berbasis 

pengalaman langsung karena dipengaruhi oleh kondisi pasar, 

interaksi sosial, dan kebutuhan konsumen sehari-hari.
33

 

b. Jenis-Jenis Strategi Usaha 

Pada dasarnya, strategi usaha dapat dikelompokkan ke 

dalam tiga kategori, yaitu:
34

 

1) Strategi Kepemimpinan Biaya (Cost Leadership Strategy) 

Strategi kepemimpinan biaya merupakan strategi usaha 

yang berorientasi pada kemampuan pelaku usaha dalam 

menghasilkan produk atau jasa dengan biaya operasional yang 

lebih rendah dibandingkan pesaing sehingga mampu 

menawarkan harga yang lebih kompetitif kepada konsumen. 

Strategi ini menekankan efisiensi dalam seluruh aktivitas usaha, 

mulai dari pengadaan bahan baku, pengelolaan persediaan, 

hingga proses penjualan. 

2) Strategi Diferensiasi (Differentiation Strategy) 

Strategi diferensiasi adalah produk yang ditawarkannya 

berbeda dari satu atau lebih para pesaing, melalui suatu cara 

atau banyak cara yang dapat dinilai oleh para pelanggan 

sehingga mempengaruhi pilihan pelanggan. Strategi diferensiasi 

                                                     
33
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sering, tetapi tidak selalu dihubungkan dengan harga yang lebih 

tinggi, karena besarnya kenaikan membuat harga kurang tepat 

pada konsumen. Selain berdasarkan pada keunggulan biaya 

rendah, keberhasilan strategi akan dibedakan dalam banyak 

cara, diantaranya dengan cara menaikkan penampilannya, 

kualitas, prestise, ciri utama, jaminan pelayanan, reliabilitas atau 

keyakinan pada produk.  

3) Strategi Hubungan Pelanggan (Relationship Marketing Strategy) 

Strategi hubungan pelanggan merupakan strategi usaha 

yang berfokus pada pembangunan hubungan jangka panjang 

antara pelaku usaha dan pelanggan melalui kepercayaan, 

komitmen, komunikasi, serta kepuasan pelanggan. Strategi ini 

menekankan bahwa keberhasilan usaha tidak hanya ditentukan 

oleh transaksi sesaat, tetapi oleh hubungan berkelanjutan yang 

mampu menciptakan loyalitas konsumen. 

c. Indikator Strategi Usaha 

Strategi usaha dapat dianalisis melalui beberapa indikator 

yang menjadi ukuran dalam mencapai tujuan usaha, diantaranya:
35

 

1. Kualitas Pelayanan 

Kualitas pelayanan merupakan tingkat keunggulan yang 

diharapkan dan pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut 
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untuk memenuhi keinginan pelanggan. Keunggulan layanan 

dapat dibentuk melalui pengintegrasian empat pilar kualitas 

pelayanan yang saling berkaitan erat, yaitu kecepatan, ketepatan, 

keramahan dan kenyamanan pelayanan. 

2. Harga 

Harga adalah sejumlah uang sebagai alat ukur untuk 

memperoleh produk atau jasa atau dapat juga dikatakan 

penentuan nilai suatu produk dibenak konsumen. Harga 

merupakan aspek yang tampak jelas (visible) bagi para pembeli, 

bagi konsumen yang tidak terlalu paham hal-hal teknis pada 

pembelian jasa, seringkali harga menjadi satu-satunya faktor 

yang bisa mereka pahami, tidak jarang pula harga dijadikan 

semacam indikator untuk kualitas jasa. 

3. Kualitas produk 

Kualitas produk merupakan kemampuan suatu produk 

untuk melaksanakan fungsinya, meliputi kehandalan, daya 

tahan, ketepatan, kemudahan operasi, dan perbaikan produk, 

serta atribut bernilai lainnya. Setiap  perusahaan yang 

menginginkan dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan 

pelanggan, maka akan berusaha membuat produk yang 

berkualitas yang ditampilkan baik melalui ciri-ciri luar produk 

maupun inti produk itu sendiri. 
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4. Promosi 

Promosi merupakan usaha pemasaran yang memberikan 

berbagai upaya intensif jangka pendek untuk mendorong 

keinginan mencoba atau membeli suatu produk atau jasa. 

Seluruh kegiatan promosi bertujuan untuk mempengaruhi 

perilaku pembelian, tetapi tujuan promosi yang utama adalah 

memberitahukan, membujuk dan mengingatkan. 

2. Nilai-Nilai Syariah 

a. Pengertian Nilai-Nilai Syariah 

Nilai-nilai syariah merupakan karakteristik ajaran Islam 

yang memiliki kedudukan penting dan memberikan kemaslahatan 

bagi kehidupan manusia. Nilai-nilai ini tersebut tidak hanya 

mengatur relasi manusia dengan Allah SWT, tetapi juga menjadi 

pedoman dalam hubungan antar sesama manusia serta interaksi 

manusia dengan lingkungan alam. Nilai-nilai syariah berfungsi 

sebagai pedoman dan aturan yang harus dijadikan acuan dalam 

bertindak, sebagaimana bersumber dari Al-Qur’an dan Hadist. 

Dengan demikian, nilai-nilai syariah dapat dimaknai sebagai 

landasan prinsip yang memberikan pedoman bagi manusia dalam 

menjalani kehidupan di dunia agar selaras dengan ajaran Islam.
36

 

Menurut Musrin, nilai-nilai syariah dapat dipahami sebagai 

seperangkat akhlak yang membentuk karakter muslim yang 

                                                     
36

 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi Islam, (Jakarta: 

PT. Raja Grafindo Persada, 2014), 252. 



 

 

 

32 

berkualitas, mendorong keterlibatan sosial, memperkuat kerja sama, 

serta menstimulasi upaya pengembangan diri, keluarga, dan 

penguatan akidah. Nilai-nilai syariah pada hakikatnya dapat 

dipahami sebagai seperangkat ketentuan normatif yang menjadi 

landasan perilaku manusia dalam menjalani kehidupan duniawi 

sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.
37

 

b. Aspek-Aspek Nilai-Nilai Syariah 

1. Sharia Compliance (Kepatuhan Syariah) 

a) Pengertian Sharia Compliance (Kepatuhan Syariah) 

Sharia Compliance (Kepatuhan Syariah) adalah 

melaksanakan ajaran Allah dalam kegiatan bisnis serta 

menghindari segala bentuk larangan yang berkaitan 

dengan-Nya. Kepatuhan syariah merupakan unsur dari tata 

kelola perusahaan yang bertujuan memastikan terpenuhinya 

seluruh prinsip serta ketentuan kelembagaan syariah. 

Kepatuhan syariah juga disebut kepatuhan Islam 

terkadang juga dikaitkan dengan pembahasan sistem mutu. 

Hal ini menegaskan bahwa ketika tingkat kepatuhan syariah 

tinggi, maka akan berdampak pada tingginya kualitas 

manajemen, termasuk dalam suatu bisnis. Pemahaman 

mengenai kepatuhan syariah juga tercermin dari adanya 
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kesepakatan bahwa kegiatan bisnis berbasis syariah harus 

memberikan kontribusi terhadap pembangunan masyarakat.  

Bentuk kepatuhan syariah lainnya adalah bahwa 

bisnis syariah harus secara ketat menjaga perdagangan 

produk halal.
38

 Menurut Sugandi kepatuhan syariah dalam 

berbisnis artinya menghindari praktik-praktik yang dilarang 

dalam kegiatan bisnis, seperti riba, gharar, maysir, 

penipuan, dan tindak pidana dalam berbisnis. Terdapat 

keselarasan antara ketentuan syariah Islam dan praktik 

bisnis yang dijalankan, baik pada tataran pemahaman 

maupun penerapannya. Dengan demikian, pengambilan 

keputusan dalam kegiatan usaha tidak hanya tidak semata-

mata berlandaskan pada pertimbangan keuntungan dan 

kerugian secara material, melainkan juga pada kepatuhan 

terhadap prinsip-prinsip usaha yang telah ditetapkan dalam 

syariah Islam.
39

 

b) Prinsip-Prinsip Sharia Compliance (Kepatuhan Syariah) 

Beberapa prinsip-prinsip sharia compliance menurut 

Muhammad Syafi’i Antonio, antara lain:
40
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1) Larangan riba 

Secara etimologis, riba (al-ribā) bermakna 

tambahan atau peningkatan (al-ziyādah). Dalam 

pengertian kebahasaan, riba juga mengandung makna 

pertumbuhan (al-numū), kenaikan atau peningkatan (al-

‘ulūw), ketinggian (al-rif‘ah), serta pertambahan (al-

rimā).  

 Riba adalah kebiasaan yang secara jelas dilarang 

dan justru menciptakan lebih banyak kesulitan 

dibandingkan mengatasi masalah keuangan. Syafi’i 

Antonio menyatakan bahwa bunga bank dikategorikan 

sebagai riba sehingga penggunaannya tidak 

diperbolehkan, berdasarkan pandangan agama, usul fiqh, 

serta pertimbangan dari segi ekonomi.
41

 

Dalam sistem perekonomian Islam, terdapat dua 

aspek fundamental yang perlu diperhatikan. Pertama, Al-

Qur’an secara jelas melarang praktik riba dalam aktivitas 

transaksi keuangan serta mengecam upaya penumpukan 

kekayaan melalui berbagai aktivitas yang bertentangan 

dengan syariah, seperti spekulasi keuangan dan produksi 

minuman beralkohol. 
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Dari perspektif etika, Al-Qur’an menekankan 

pentingnya sikap tanggung jawab serta melarang praktik 

penipuan dan keserakahan dalam upaya memperoleh 

keuntungan. Seluruh ketentuan dan larangan tersebut 

bertujuan untuk mewujudkan keseimbangan dalam 

aktivitas ekonomi dan bisnis agar prinsip keadilan tetap 

terjaga serta manusia dapat mencapai ketenangan batin. 

Terkait riba, keharaman perbuatan tersebut berlandaskan 

Al-Qur’an, Sunnah, serta ijma’. Ketentuan tersebut antara 

lain ditegaskan dalam Al-Qur’an, sebagaimana tercantum 

dalam QS. Ali Imran ayat 130: 

                

                 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah 

kamu memakan riba dengan berlipat ganda dan 

bertakwalah kepada Allah agar kamu 

beruntung.”   

Dalam ayat 130 tersebut, Allah SWT 

menegaskan larangan bagi orang-orang yang beriman 

untuk mengambil dan mempraktikkan riba. Kepatuhan 

terhadap larangan Allah SWT diyakini akan membawa 

keberuntungan bagi manusia. 

2) Larangan Gharar 

Secara etimologis, istilah gharar dalam bahasa 

Arab mengadung makna al-khathr yaknik risiko atau 
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spekulasi, serta majhūl al-‘āqibah yang merujuk pada 

ketidakjelasan terhadap hasil akhir suatu transaksi. Istilah 

gharar juga dikenal dengan sebutan al-mukhātharah yang 

berarti pertaruhan dan al-jahālah yang menunjukkan 

adanya unsur kesamaran. Dengan demikian, gharar dapat 

dipahami sebagai bentuk ketidakpastian, penipuan, atau 

tindakan yang berpotensi merugikan pihak lain. Gharar 

juga mencakup berbagai jenis transaksi yang 

mengandung unsur kesamaran, pertaruhan, serta praktik 

perjudian (gambling). 

Seluruh unsur tersebut dapat menimbulkan 

keraguan terhadap kejelasan hak serta tanggung jawab 

masing-masing pihak dalam jual beli atau transaksi. 

Dalam kajian fiqh, gharar diartikan sebagai ketidaktahuan 

terhadap konsekuensi suatu peristiwa dalam transaksi 

perdagangan, atau adanya ketidakpastian mengenai hasil 

yang baik maupun buruk. Allah SWT menunjukkan 

larangan gharar dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 

188: 

                

                  

      
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Artinya: “Janganlah kamu makan harta di antara kamu 

dengan jalan yang batil dan (janganlah) kamu 

membawa (urusan) harta itu kepada para hakim 

dengan maksud agar kamu dapat memakan 

sebagian harta orang lain itu dengan jalan dosa, 

padahal kamu mengetahui.” 

Ayat  ini  menjelaskan  tentang  larangan  

mengambil  sebagian  harta  orang  lain dengan  cara  

yang  tidak  sah.  Makanan  yang  disebut  dalam  ayat  

ini  merujuk pada tindakan pengambilan atau pencurian 

barang milik individu lain tanpa persetujuan atau tanpa 

alasan yang sah menurut hukum. 

3) Larangan Maysir 

Maysir  memiliki beberapa arti, seperti lembut, 

patuh, kebutuhan, mudah, sederhana, kaya, berbagi, dan 

lainnya. Kata maysir mengacu pada cara mendapatkan 

kekayaan dengan mudah dan tanpa usaha. Maysir sering 

dikaitkan langsung dengan qimar, yang berarti perjudian. 

Kata maysir berasal dari akar kata yasara, yang bermakna 

kemudahan atau sesuatu yang berkaitan dengan 

penggunaan anak panah. Kata yasar juga bisa berarti 

kemakmuran, karena maysir memberi keuntungan, 

kemudahan, dan keringanan. Hal ini membuat maysir 

terasa seperti kebebasan tanpa perlu bekerja keras. Maysir 

dilarang dalam akad muamalah pada kegiatan bisnis dan 

perdagangan berbasis syariah. Maysir dapat dimaknai 
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sebagai upaya memperoleh keuntungan secara mudah 

tanpa melalui usaha atau kerja keras, sehingga mencakup 

segala bentuk aktivitas yang mengandung unsur 

perjudian, pertaruhan, maupun permainan yang bersifat 

spekulatif dan berisiko. 

4) Produk Halal 

Produk halal merupakan produk yang diproses 

dan dihasilkan sesuai dengan ketentuan syariat Islam, 

antara lain tidak mengandung unsur babi maupun bahan 

turunan yang berasal darinya. Praktik penyediaan produk 

halal yang dilakukan oleh pedagang dan pengelola usaha 

makanan tidak hanya berdampak positif bagi konsumen, 

tetapi juga memberikan nilai tambah bagi pedagang, baik 

dalam peningkatan pendapatan maupun dalam menjaga 

aspek kesehatan.
42

  

Produk yang telah memperoleh sertifikasi halal 

berfungsi sebagai sarana komunikasi tidak langsung 

antara produsen dan konsumen. Melalui sertifikasi 

tersebut tersampaikan pesan implisit yang mencerminkan 

perhatian produsen terhadap aspek keamanan dan 

kehalalan produk. Dengan demikian, produk halal 
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merepresentasikan identitas produsen yang menunjukkan 

kepedulian terhadap kualitas serta kesesuaian produk 

untuk dikonsumsi oleh masyarakat muslim.
43

 

Kehalalan suatu makanan sekurang-kurangnya 

ditentukan oleh empat aspek, yaitu cara memperolehnya 

yang sesuai dengan ketentuan syariah, penggunaan bahan 

baku yang tidak haram, proses pengolahan yang halal, 

serta pengemasan yang memenuhi prinsip kehalalan. 

Berdasarkan keempat aspek tersebut, produksi pangan 

halal menjadi hal yang sangat penting bagi pedagang dan 

pemilik warung makan.
44

 Sharia Tranparency 

(Transparansi Syariah) 

a. Pengertian Sharia Transparency (Transparansi Syariah) 

Sharia Transparency (Transparansi Syariah) adalah 

keterbukaan dan kejelasan dalam hal penyampaian informasi 

antar pihak yang berinteraksi. Dalam kontek ekonomi 

syariah, yang dimaksud dengan semua informasi relevan 

mengenai transaksi, produk, risiko, dan ketentuan lainnya 

yang harus diuangkapkan secara jelas tanpa 

menyembunyikan apapun untuk menghindari ketidakpastian 
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atau gharar dan penipuan. Salah satu prinsip dasar bisnis dan 

keuangan berbasis syariah adalah transparansi syariah. 

Hakikat transparansi bukan sekedar persoalan teknis 

melainkan bagian dari etika bisnis yang harus diupayakan 

dalam upaya mewujudkan keadilan, kejujuran, dan 

keterbukaan dalam kegiatan perekonomian. Keterbukaan 

informasi meliputi penyebutan secara rinci tentang objek 

kontrak, harga, kualitas barang atau jasa, serta semua syarat 

dan ketentuan yang berlaku.
45

 

Setiap aspek dan dimensi kegiatan menjadi lebih jelas 

konsep transparansi, yang memastikan bahwa semua 

informasi tersedia secara jujur sesuai tuntutan manajemen 

dan pemangku kepentingan. Ketika negara menyediakan 

informasi pengelolaan sumber daya publik kepada lembaga 

yang memerlukannya, hal ini disebut dengan transparansi 

atau keterbukaan. Mengabaikan keterbukaan (transparansi) 

niscaya akan berujung pada penyalahgunaan kekuasaan 

pribadi demi keuntungan finansial. Keinginan untuk 

menghasilkan uang (kekayaan) melalui cara-cara yang 

meragukan (penyuapan, korupsi, kolusi, pembayaran komisi, 

                                                     
45

 Siti Amaroh, Husnurrosyidah, dan Ely Masykuroh, “Financial Attitude, Trust, and 

ROSCAs’ Member Commitment: Social Relations as Mediating Factor,” Global Business and 

Finance Review 28, no. 3 (2023): 35, https://doi.org/10.17549/gbfr.2023.28.3.35. 



 

 

 

41 

manipulasi, dan sebagainya) adalah salah satu dari banyak 

elemen yang mendorong kurangnya transparansi.
46

  

b. Prinsip-Prinsip Sharia Transparency (Transparansi Syariah)  

Prinsip transparansi menurut pemikiran al-Ghazali 

secara umum melibatkan kejujuran dan keadilan dalam 

seluruh aspek kehidupan, termasuk dalam berbisnis dan 

berinteraksi dengan sesama. Sehingga terdapat beberapa 

prinsip transparansi yang ditekankan oleh Imam al-Ghazali 

meliputi:
47

  

1) Kejujuran (As-Sidq) 

Kejujuran dalam transparansi disini fokus pada 

keterbukaan informasi termasuk memberikan informasi 

yang akurat, akuntabilitas, lengkap dan tidak 

menyesatkan kepada orang lain serta menghindari 

penyembunyian dan kecurangan sehingga semua pihak 

tidak merasa dirugikan. Ajaran imam al-Ghazali 

menekankan bahwa kejujuran adalah landasan penting 

untuk membangun kepercayaan masyarakat.  

2) Keadilan (‘Adl) 

Transparansi harus berlandaskan pada prinsip 

keadilan, sehingga setiap manusia diperlakukan dengan 
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adil dan tidak dimanfaatkan atau dirugikan dalam suatu 

transaksi. Aspek keadilan disini fokus pada keterbukaan 

informasi dan akses yang adil terhadap informasi kepada 

pihak yang berkepentingan, sehingga tidak ada yang 

dirugikan oleh ketidaktahuan. Keadilan dalam 

transparansi memastikan semua orang bisa mendapatkan 

informasi yang penting dan relevan secara sama. 

3) Keterbukaan  

Keterbukaan dalam prinsip transparansi berarti 

menyediakan informasi secara terbuka dan jelas, serta 

melibatkan partisipasi dari berbagai pihak dalam proses 

pengambilan keputusan. Mendorong kejelasan dalam 

berkomunikasi dan mengambil keputusan di bidang 

bisnis. Mencegah tindakan tidak sopan seperti penipuan, 

penyampaian informasi yang tidak benar, atau 

penyembunyian kebenaran.
48

  

2. Sharia Relationship Marketing 

a. Pengertian Sharia Relationship Marketing 

Sharia Relationship Marketing merupakan pengembangan 

dari pemasaran hubungan (Relationship Marketing) dengan 

kepatuhan syariah (Sharia Compliance). Banyak ahli yang 

mengemukakan pengertian Relationship Marketing. Pengertian 
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yang mereka kemukakan pada intinya memiliki maksud yang sama. 

Jika diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia Relationship 

Marketing bisa diartikan sebagai pemasaran hubungan atau 

pemasaran relasional.
49

 

Sharia relationsip marketing atau pemasaran hubungan 

berbasis syariah merupakan strategi pemasaran yang menekankan 

pada pembangunan hubungan jangka panjang antara penjual dan 

pelanggan berdasarkan nilai-nilai Islam seperti kejujuran (shiddiq), 

amanah, transparansi, serta tanggung jawab sosial. Konsep ini tidak 

hanya berorientasi pada transaksi jangka pendek, tetapi pada 

keberlanjutan hubungan yang saling menguntungkan antara pelaku 

usaha dan konsumen.
50

 

Sharia Relationship Marketing berperan dalam membangun 

hubungan emosional dan spiritual antara pelaku usaha dan 

pelanggan yang berdampak pada meningkatnya kepercayaan dan 

loyalitas konsumen. Sharia Relationship Marketing menekankan 

pentingnya menjaga hubungan berkelanjutan melalui pelayanan 

yang baik, komunikasi yang sopan, serta pemenuhan hak-hak 

konsumen secara adil. Keberhasilan Sharia Relationship Marketing 

dapat dilihat melalui terbentuknya trust (kepercayaan) yang 
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kemudian mendorong repeat purchase (pembelian ulang) dan 

berkembang menjadi loyalitas pelanggan.
51

   

b. Prinsip Sharia Relationship Marketing 

Sharia Relationship Marketing merupakan pemasaran yang 

menekankan pembangunan hubungan jangka panjang antara 

pedagang dan konsumen berdasarkan nilai-nilai syariah. Pendekatan 

ini diwujudkan melalui beberapa prinsip utama yang menjadi 

pedoman dalam menjalankan aktivitas bisnis secara islami, antara 

lain: 

1. Kejujuran 

Kejujuran adalah sikap yang mengatakan kebenaran 

tanpa berbohong atau menyampaikan sesuatu yang tidak sesuai 

dengan fakta. Agama Islam secara tegas melarang segala bentuk 

penipuan dan upaya memperdaya orang lain. Nilai kebenaran ini 

mempengaruhi langsung semua pihak yang terlibat dalam 

kegiatan perdagangan. Kejujuran yang diterapkan oleh seorang 

pedagang akan mendatangkan ketentraman hati dan 

mendatangkan keadilan. Jika keadilan sudah terjadi dalam pasar, 

maka hubungan antara pedagang dan pembeli menjadi harmonis 

dan ini sesuai dengan apa yang diharapkan oleh adanya etika 

bisnis Islam. 
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2. Amanah 

Amanah yaitu sikap dapat dipercaya dalam memenuhi 

janji dan menjaga keutuhan barang yang dititipkan atau dipesan 

oleh pelanggan. Sikap ini menunjukkan kesadaran moral bahwa 

transaksi yang dilakukan tidak hanya berkaitan dengan 

hubungan sosial, tetapi juga merupakan bagian dari 

pertanggungjawaban spiritual.
52

 

3. Transparansi 

Transparansi adalah prinsip keterbukaan, kejujuran, dan 

kemudahan akses informasi bagi publik mengenai proses, 

kebijakan, dan hasil kerja suatu entitas. Transparansi bertujuan 

untuk membangun kepercayaan, mencegah korupsi, 

meningkatkan akuntabilitas, serta memungkinkan pengawasan 

dan pasrtisipasi masyarakat secara langsung. 

4. Ihsan 

Ihsan merupakan prinsip etika yang tidak hanya bersifat 

normatif, tetapi juga praktis, karena ia mendorong individu 

untuk mengedepankan kualitas, kejujuran, dan keadilan dalam 

setiap aspek kehidupan, termasuk dalam dunia kerja, pelayanan 

publik, dan aktivitas bisnis. Dengan demikian, prinsip ihsan 

menjadi fondasi penting dalam membangun budaya kerja yang 
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tidak hanya profesional, tetapi juga bermoral dan 

bertanggungjawab secara spiritual.  Dalam konteks bisnis, 

prinsip ihsan menuntut pelaku usaha untuk tidak hanya 

memenuhi standar minimal kewajiban, tetapi juga 

melampauinya dengan memberikan layanan yang penuh 

perhatian, jujur, dan bermutu tinggi.
53

 

5. Ukhuwah  

Ukhuwah adalah kekuatan iman dan spiritual yang 

dikaruniakan Allah kepada hamba-Nya yang beriman dan 

bertakwa yang menumbuhkan perasaan kasih sayang, 

persaudaraan, kemuliaan, dan rasa saling percaya terhadap 

saudara seakidah. Dengan berukhuwah akan timbul sikap saling 

menolong, saling pengertian, dan tidak mendzholimi harta 

maupun kehormatan orang lain yang semua itu muncul karena 

Allah semata.
54

 

c. Dampak Sharia Relationship Marketing 

Sharia Relationship Marketing menimbulkan beberapa 

dampak yang dapat diamati dalam aktivitas perdagangan: 

1. Trust (Kepercayaan) 

Trust (kepercayaan) adalah semua pengetahuan yang 

dimiliki oleh konsumen dan semua kesimpulan yang dibuat 
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konsumen tentang objek, atribut, dan manfaatnya. Rofiq 

mendefinisikan trust (kepercayaan) adalah kepercayaan pihak 

tertentu terhadap yang lain dalam melakukan hubungan 

transaksi berdasarkan suatu keyakinan bahwa orang yang 

dipercayai tersebut memiliki segala kewajibannya secara baik 

dan sesuai yang diharapkan.
55

  

Trust dalam konteks pembelian merupakan kesediaan 

konsumen untuk bergantung pada pihak lain dan rentan terhadap 

tindakan pihak lain selama proses belanja, dengan harapan 

bahwa pihak lain akan melakukan praktik yang dapat diterima 

dan dapat memberikan produk dan layanan yang dijanjikan.
56

 

2. Repeat Purchise 

Repeat Purchise atau pembelian ulang merupakan salah 

satu indikator penting dalam menilai loyalitas konsumen 

terhadap suatu produk atau merek. Tindakan pembelian ulang 

menunjukkan bahwa konsumen tidak hanya merasa puas dengan 

pengalaman sebelumnya, tetapi juga memiliki kepercayaan dan 

preferensi berkelanjutan terhadap produk yang digunakan. 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi keputusan 
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konsumen untuk melakukan pembelian ulang, diantaranya 

adalah promosi, harga, dan produk itu sendiri.
57

 

3. Loyalitas Konsumen 

Loyalitas konsumen adalah komitmen pelanggan 

terhadap suatu merek, toko, atau pemasok berdasarkan sifat 

yang sangat positif dalam pembelian jangka panjang. Dari 

pengertian ini dapat diartikan bahwa kesetiaan terhadap merek 

diperoleh karena adanya kombinasi dari kepuasan dan keluhan. 

Sedangkan kepuasan pelanggan tersebut hadir dari seberapa 

besar kinerja perusahaan untuk menimbulkan kepuasan tersebut 

dengan meminimalkan keluhan sehingga diperoleh pembelian 

jangka panjang yang dilakukan oleh konsumen. Loyalitas 

pelanggan cenderung mengunjungi perilaku konsumen atau 

keinginan konsumen untuk menggunakan produk atau jasa 

yang identik secara terus menerus.
58

 

4. Pendapatan 

a. Pengertian Pendapatan 

Pendapatan merupakan hasil ekonomi yang diterima oleh 

individu atau pelaku usaha sebagai konsekuensi dari keterlibatannya 

dalam kegiatan produktif, termasuk transaksi penjualan barang di 

pasar. Tingkat pendapatan memegang peranan yang signifikan 
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dalam menunjang keberlangsungan hidup individu maupun 

perusahaan, karena semakin besar pendapatan yang diperoleh, 

semakin luas pula kemampuan untuk memenuhi berbagai 

kebutuhan, pengeluaran, dan aktivitas. Besaran pendapatan yang 

diterima seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya 

usia, jenis kelamin, kompetisi, tingkat pendidikan, serta pengalaman 

kerja.
59

 

Menurut Kieso, Warfield dan Weygantd, pendapatan dapat 

dipahami sebagai aliran masuk yang berasal dari manfaat ekonomi 

yang diterima oleh suatu entitas. Sementara itu, menurut Skousen 

dan Stice, pendapatan dapat diartikan sebagai arus masuk berupa 

kas atau bentuk imbalan lainnya, baik secara tunggal maupun 

gabungan, yang diperoleh perusahaan sebagai hasil dari kegiatan 

penyediaan atau produksi barang, pemberian layanan, serta 

pelaksanaan aktivitas operasional utama perusahaan.
60

 

Pendapatan merupakan kenaikan manfaat ekonomi yang 

terjadi dalam suatu periode akuntansi, yang tercermin dari adanya 

arus masuk atau bertambahnya aset, maupun berkurangnya 

liabilitas, sehingga berdampak pada peningkatan ekuitas perusahaan 
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yang tidak berasal dari setoran pemilih. Pengertian ini pada 

dasarnya sejalan dengan konsep pendapatan dalam ilmu ekonomi.
61

 

Kriteria pendapatan yang digunakan dalam konteks 

pendapatan nasional mencakup penetapan batasan pendapatan untuk 

kategori rendah, menengah, dan tinggi. Adapun kriteria masing-

masing kelompok dapat diuraikan sebagai berikut:
62

 

a. Kriteria pendapatan rendah 

1) Kelompok masyarakat yang memiliki tingkat pendapatan 

berkisar antara Rp1.000.000 hingga Rp10.000.000 per tahun, 

dengan rata-rata pendapatan sekitar Rp750.000 per individu 

setiap bulan. 

2) Tidak memiliki pekerjaan yang berkelanjutan. 

3) Belum memiliki hunian permanen dan masih menempati 

tempat tinggal sewaan. 

4) Memiliki tingkat pendidikan yang relatif rendah. 

b. Kriteria pendapatan menengah 

1) Penduduk yang memiliki rata-rata tingkat pendapatan antara 

Rp10.000.000 hinga Rp25.000.000 per tahun, atau setara 

sekitar Rp1.250.000 per individu setiap bulan. 

2) Memiliki sumber penghasilan yang berkelanjutan. 
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3) Menempati hunian dengan kondisi sederhana. 

4) Memiliki latar belakang pendidikan tertentu. 

c. Kriteria pendapatan tinggi 

1) Kelompok masyarakat dengan penghasilan antara 

Rp25.000.000 hingga Rp50.000.000 per tahun, atau rata-rata 

sekitar  Rp2.500.000 per kapita per bulan. 

2) Memiliki lahan sebagai aset serta peluang kerja yang tersedia 

secara memadai. 

3) Menempati tempat tinggal yang bersifat permanen. 

4) Memiliki tingkat pendidikan yang relatif tinggi. 

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan 

Beberapa faktor yang mempengaruhi pendapatan: 

1. Modal 

Setiap bisnis membutuhkan uang untuk berjalan dan 

menghasilkan keuntungan. Dalam bisnis penjualan, semakin 

tinggi jumlah produk yang dipasarkan, semakin besar pula 

keuntungan yang diperoleh. Agar bisa menjual lebih banyak, 

perusahaan harus membeli barang atau membayar biaya 

operasional, sehingga tujuan para pengusaha untuk 

menghasilkan keuntungan bisa tercapai, dan akhirnya 

pendapatan juga meningkat.
63
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2. Jam Kerja 

Jam kerja dapat diartikan sebagai jumlah waktu yang 

dialokasikan oleh individu untuk melaksanakan serta 

menyelesaikan aktivitas atau tugas-tugas pekerjaan. Karyawan 

biasanya mampu menuntaskan pekerjaan yang diberikan kepada 

mereka, tergantung pada kemampuan, pengalaman, dan durasi 

waktu yang dimiliki. Untuk mengetahui jam kerja, terdapat 

indikator seperti shift pagi, siang, dan malam. Jam kerja bisa 

terjadi di siang hari maupun malam hari. Mengatur pekerjaan ke 

depan menjadi metode penting dalam mengelola waktu secara 

lebih baik. Dengan manajemen waktu yang baik, akan terasa 

lebih efisien dalam mengefisienkan waktu dan tenaga. Jam kerja 

merupakan salah satu dari empat aspek dalam organisasi yang 

berpotensi menimbulkan stress kerja pada karyawan. Beberapa 

faktor seperti karakteristik pekerjaan dan lingkungan kerja juga 

berkontribusi pada tingkat stres yang dirasakan. Jam kerja 

normal biasanya dianggap sebagai hari kerja dengan waktu yang 

cukup untuk istirahat. 

3. Lokasi Usaha 

Lokasi merupakan faktor yang berperan dalam 

mendorong biaya dan pendapatan, serta sering kali memiliki 

pengaruh strategis dalam perumusan kebijakan bisnis 

perusahaan. Penentuan lokasi usaha yang tepat merupakan salah 
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satu faktor utama yang berperan penting dalam menunjang 

keberhasilan suatu usaha. Keputusan ini sangat tergantung pada 

kemampuan dan konsistensi kemajuan ekonomi, saingan, 

kondisi politik, dan lainnya. Sebelum mendirikan pabrik, 

pemilihan lokasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

besarnya biaya produksi, penetapan harga produk, serta daya 

saing perusahaan di pasar. Lokasi juga sangat mempengaruhi 

keinginan konsumen untuk membeli barang tersebut.  

4. Lama Usaha 

Lamanya keterlibatan seseorang pedagang dalam 

menjalankan usahanya berkontribusi pada peningkatan 

pengetahuan dan pengalaman, yang selanjutnya berpengaruh 

terhadap tingkat pendapatan yang diperoleh. Semakin panjang 

masa keterlibatan pelaku usaha dalam bidang perdagangan, 

semakin berkembang pula pemahamannya terhadap perilaku 

konsumen dan dinamika pasar. Peningkatan keterampilan 

berdagang tersebut turut memperluas jaringan relasi bisnis serta 

jumlah pelanggan yang diperoleh. Selain itu, lamanya pedagang 

menjalankan usaha juga berkontribusi pada akumulasi 

pengalaman yang semakin beragam. Lamanya suatu usaha dapat 

menghasilkan akumulasi pengalaman berwirausaha yang 

mempengaruhi kemampuan seseorang dalam mengamati dan 

bersikap dalam menjalankan aktivitas bisnis. Semakin panjang 
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pengalaman pelaku usaha dalam menjalankan kegiatan 

perdagangan, semakin tinggi pula tingkat pemahaman yang 

dimilikinya terhadap perilaku konsumen serta dinamika pasar. 

Dengan demikian, lamanya usaha yang dijalankan berperan 

dalam membentuk pengalaman yang berpengaruh terhadap pola 

pengamatan dan perilaku pelaku bisnis. 
64

 

c. Jenis-Jenis Pendapatan 

Pendapatan merujuk pada total penerimaan individu atau 

rumah tangga yang dihimpun dalam kurun waktu tertentu. Secara 

umum, pendapatan dapat diklasifikasikan ke dalam dua jenis, 

yaitu:
65

 

1. Pendapatan Ekonomi 

Pendapatan ekonomi dapat dipahami sebagai sejumlah 

dana yang tersedia dan dapat digunakan oleh rumah tangga 

dalam suatu periode tertentu untuk memenuhi kebutuhan, tanpa 

menyebabkan peningkatan maupun penurunan aset bersih (net 

asset). Jenis pendapatan ini meliputi antara lain upah atau gaji, 

pendapatan bunga dari simpanan deposito, serta berbagai bentuk 

penerimaan transfer yang bersumber dari pemerintah. 
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2. Pendapatan Uang 

Pendapatan uang yaitu total penerimaan dalam bentuk 

uang yang diperoleh suatu keluarga dalam jangka waktu tertentu 

sebagai kompensasi atas pemanfaatan tenaga kerja atau faktor-

faktor produksi. Jenis pendapatan ini tidak mencakup 

penerimaan non-tunai, khususnya pembayaran transfer. Secara 

umum, besaran pendapatan uang lebih rendah dibandingkan 

dengan pendapatan ekonomi. 

Berdasarkan teori Milton Friedman yang menggunakan 

asumsi pendapatan permanen, pendapatan dapat 

diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori, antara lain sebagai 

berikut:  

a. Pendapatan permanen merupakan penghasilan yang 

diperoleh secara berkelanjutan dan dapat diperkirakan 

sebelumnya.
66

 Pendapatan permanen ini selanjutnya 

dibedakan ke dalam tiga kelompok, yaitu:  

1) Pendapatan berupa gaji atau upah merupakan 

penghasilan yang diperoleh sebagai kompensasi atas 

pelaksanaan tugas dan tanggung jawab pekerjaaan yang 

telah diselesaikan dalam periode waktu tertentu, baik 

secara harian, mingguan, maupun bulanan. 
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2) Pendapatan yang berasal dari usaha sendiri merupakan 

selisih antara total nilai output yang dihasilkan dengan 

keseluruhan biaya yang dikeluarkan selama proses 

produksi. Selisih tersebut dipandang sebagai 

pendapatan yang berasal dari usaha pribadi atau usaha 

yang dijalankan bersama keluarga, dengan biaya sewa 

aset umumnya tidak dimasukkan dalam perhitungan. 

3) Pendapatan yang bersumber dari usaha lain merupakan 

penghasilan yang diperoleh tanpa keterlibatan langsung 

tenaga kerja, serta bersifat sebagai pendapatan 

tambahan. Contohnya meliputi hasil penyewaan aset, 

pemberian dari pihak lain, serta penerimaan dana 

pensiun. 

b. Pendapatan sementara merupakan jenis penghasilan yang 

diperoleh secara insidental dan tidak dapat diprediksi 

sebelumnya, seperti hibah, bantuan dari pihak lain, serta 

bentuk penerimaan sejenis lainnya. Adapun jenis 

pendapatan yang diterima individu berdasarkan cara 

perolehannya, yaitu: 

1) Pendapatan kotor merupakan seluruh penghasilan yang 

diterima individu sebelum dikurangi oleh berbagai 

biaya yang timbul dalam proses penjualan.  
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2) Pendapatan bersih merupakan jumlah penghasilan yang 

diterima oleh individu setelah dikurangi seluruh biaya 

yang timbul dalam proses penjualan. 

d. Pendapatan dalam Islam 

Islam lebih menghargai seseorang yang berhasil, rajin 

bekerja, dan memiliki kemampuan dibandingkan dengan orang 

yang malas. Allah SWT Yang Maha Mengetahui, Maha Kuasa, dan 

Maha Perkasa memiliki kekuasaan mutlak dalam menentukan 

kehidupan, kedudukan, status, kekayaan, serta berbagai karunia 

lainnya kepada sebagian manusia dibandingkan dengan sebagaian 

yang lain. Karena itu, Allah menyalurkan rezeki-Nya kepada 

manusia, tetapi ada sebagian orang yang tidak mau berbagi rezeki 

mereka kepada manusia lain. Dalam Islam, sikap menghargai 

memperbolehkan seseorang memperoleh penghasilan yang berbeda 

dari orang lain karena usaha dan kerja keras yang mereka tanamkan. 

Firman Allah dalam Surah An-Nahl, ayat 71:  

                     

                            

      

Artinya: “Dan Allah melebihkan sebagian kamu atas sebagian yang 

lain dalam hal rezeki, tetapi orang yang dilebihkan 

(rezekinya itu) tidak mau memberikan rezekinya kepada 

para hamba sahaya yang mereka miliki, sehingga mereka 

sama-sama (merasakan) rezeki itu. Mengapa mereka 

mengingkari nikmat Allah?”  
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Kita dituntut untuk bekerja secara tekun dan penuh 

semangat dengan menunjukkan sikap tangguh, ulet, serta antusias 

dalam menjalankan pekerjaan. Melalui upaya tersebut, diharapkan 

dapat dicapai produktivitas yang optimal sehingga mampu 

menghasilkan pendapatan guna memenuhi kebutuhan hidup, 

meningkatkan kesejahteraan, membiayai kebutuhan keluarga, serta 

menyediakan hunian yang layak. Dalam pelaksanaannya, setiap 

aktivitas kerja maupun usaha perdagangan harus tetap berlandaskan 

prinsip etika Islam, sepert tidak mencuri, tidak menimbang secara 

tidak jujur, dan larangan menggunakan bunga.
67
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan 

menggali pemahaman yang komprehensif terhadap situasi sosial yang diamati 

secara langsung. Alasan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

tujuan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang strategi 

peningkatan pendapatan pedagang berbasis nilai-nilai syariah pasca 

revitalisasi pasar Manggisan. Pendekatan kualitatif menekankan pada 

fenomena yang berkaitan dengan perilaku, pemikiran, dan dorongan yang 

berdasarkan pengalaman para partisipan dalam konteks tertentu. Data 

dijelaskan secara naratif menggunakan bahasa yang kemudian dianalisis 

melalui berbagai metode alamiah.
68

  

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif. 

Penelitian deskriptif memiliki tujuan untuk menggambarkan, menerangkan, 

dan memvalidasi fenomena yang sedang diteliti secara rinci dan akurat. 

Adapun alasan peneliti memilih jenis penelitian ini adalah untuk memberikan 

gambaran yang jelas dan mendetail tentang kenyataan yang ada seputar fokus 

penelitian yaitu strategi peningkatan pendapatan pedagang pada aspek sharia 

compliance pasca revitalisasi pasar Manggisan dan strategi peningkatan 

pendapatan pedagang pada aspek sharia transparency pasca revitalisasi pasar 

Manggisan. 
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ditetapkan sebagai wilayah berlangsungnya seluruh 

proses penelitian. Wilayah penelitian pada umumnya meliputi tempat-tempat 

(desa, lembaga, kegiatan, dokumen, dan lainnya) serta unit analisis. Dalam 

prosesnya informasi data ini sangat berpengaruh guna mencapai sasaran 

penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di Pasar Manggisan, Kecamatan 

Tanggul, yang ditetapkan sebagai objek penelitian. Alasan peneliti mengambil 

di pasar Manggisan Kecamatan Tanggul dikarenakan tidak semua pasar 

tradisional sudah melewati proses revitalisasi. Faktanya pasar Manggisan telah 

direvitalisasi yang membuat penelitian ini relevan dan aktual, karena bisa 

melihat dampak nyata revitalisasi pasar terhadap pendapatan pedagang dan 

bagaimana pedagang meningkatkan pendapatannya dengan berbasis nilai-nilai 

syariah sehingga lokasi ini dapat mempengaruhi hasil dan relevansi penelitian. 

Akses ke lokasi ini juga cukup baik sehingga memudahkan pelaksanaan 

penelitian secara efisien.  

C. Subyek Penelitian  

Dalam penentuan sumber data yang digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan penelitian, teknik purposive digunakan dalam penelitian ini untuk 

memilih sumber data secara selektif sesuai dengan pertimbangan yang relevan 

dengan tujuan penelitian. Teknik ini dilakukan dengan menyesuaikan 

karakteristik sumber data agar data yang diperoleh benar-benar relevan dengan 

fokus dan tujuan penelitian.
69

 Pertimbangan khusus ini bisa meliputi, misalnya 
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mengidentifikasi orang-orang yang memiliki pengetahuan yang relevan yang 

dibutuhkan oleh peneliti, atau narasumber yang merupakan individu yang 

tepat dan komprehensif untuk pengumpulan data. Dalam penelitian ini 

menggunakan 7 informan sebagai berikut: 

1. Mantri Pasar Manggisan  

Peneliti mengambil subyek Mantri pasar Manggisan yaitu Bapak 

Sugeng Purwanto karena orang yang mengelola dan mengetahui kondisi 

yang terjadi di Pasar Manggisan. 

2. Operator dan Kebersihan Pasar Manggisan 

Peneliti mengambil subyek operator dan kebersihan pasar 

Manggisan yaitu Bapak Maryono karena beliau bukan pelaku jual beli 

secara langsung, sehingga beliau cenderung memberikan pandangan yang 

lebih netral tentang situasi pasar dan perubahan perilaku pedagang setelah 

revitalisasi. 

3. Pedagang Pasar Manggisan 

Peneliti mengambil subyek pedagang pasar Manggisan yaitu Ibu 

Siti Rohma, Ibu Ani, Ibu Febi, Ibu Sunarti, Ibu Ima karena mereka paling 

terdampak revitalisasi pasar sehingga memberikan data yang tepat dan 

secara langsung mendukung fokus penelitian. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan tahap krusial dalam penelitian, karena 

pencapaian tujuan studi sangat bergantung pada ketersediaan data yang valid, 

akurat, dan relevan dengan fokus penelitian. Tanpa kemampuan yang cukup 
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dalam menguasai teknik pengumpulan data, peneliti tidak akan mampu 

menghasilkan data yang sesuai dengan standar metodologis yang telah 

ditetapkan. Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif umumnya bersifat 

fleksibel, disesuaikan dengan konteks masalah dan jenis informasi yang 

dibutuhkan. Adapun teknik pengumpulan data yang diterapkan dalam 

penelitian ini meliputi: 

1. Observasi 

Dalam penelitian ini, teknik yang diterapkan adalah observasi 

partisipasi pasif. Observasi partisipasi pasif merupakan metode 

pengumpulan data dimana peneliti mengamati situasi atau perilaku tanpa 

ikut serta secara langsung dalam aktivitas atau interaksi yang sedang 

diteliti. Peneliti berperan sebagai pengamat yang netral tidak 

mempengaruhi kegiatan yang terjadi di lapangan dan peneliti fokus 

mencatat secara detail setiap perilaku, kejadian, dan interaksi yang terjadi 

di lapangan. Tujuannya yaitu untuk mendapatkan pemahaman yang 

obyektif mengenai fenomena yang diteliti dilapangan.
70

  

Melalui penerapan teknik observasi ini, peneliti dapat 

mengumpulkan data tentang Strategi Peningkatan Pendapatan Pedagang 

Berbasis Nilai-Nilai Syariah Pasca Revitalisasi Pasar Manggisan 

Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember yaitu sebagai berikut: 

a. Strategi peningkatan pendapatan pedagang pada aspek sharia 

compliance pasca revitalisasi Pasar Manggisan. 
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b. Strategi peningkatan pendapatan pedagang pada aspek sharia 

tranparency pasca revitalisasi Pasar Manggisan. 

2. Wawancara 

Teknik wawancara semi terstruktur digunakan dalam penelitian ini 

sehingga pewawancara dapat menyesuaikan pertanyaan secara fleksibel 

untuk memperoleh informasi yang valid. Pertanyaan yang dibuat tidak 

perlu mengikuti urutan tertentu, dan pemilihan kata tidak bersifat tetap, 

melainkan dapat disesuaikan dengan keadaan selama wawancara. Alasan 

peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur adalah untuk 

memperoleh informasi yang diperlukan seputar pasar yang menjadi fokus 

penelitian, yaitu bagaimana strategi peningkatan pendapatan pedagang 

pada aspek sharia compliance dan bagaimana strategi peningkatan 

pendapatan pedagang pada aspek sharia transparency pasca revitalisasi 

pasar Manggisan. 

3. Dokumentasi 

Melalui dokumentasi, peneliti bertujuan memperoleh data berupa 

sesi wawancara dengan Mantri Pasar Manggisan, bagian operator dan 

kebersihan pasar Manggisan, dan beberapa pedagang pasar Manggisan,  

lokasi pasar Manggisan Kecamatan Tanggul, struktur organisasi dan visi 

misi pasar Manggisan, serta aktifitas pedagang pasar Manggisan. 

E. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif 

menurut model Miles dan Huberman, di mana prosesnya berlangsung secara 
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interaktif dan berlangsung secara berkelanjutan hingga mencapai hasil yang 

lengkap.
71

 Ada beberapa tahapan penting dalam proses ini. Berikut tahapan-

tahapan tersebut:  

1. Pengumpulan Data (Data Collection) 

Pada tahap pengumpulan data, peneliti menghimpun informasi 

dengan menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Proses ini 

dapat berlangsung hingga beberapa bulan, sehingga menghasilkan data 

yang bervariasi dan memadai. Awalnya, peneliti melakukan eksplorasi 

umum terhadap obyek penelitian, dimana peneliti mencatat dan merekam 

secara rinci setiap hal yang diamati dan didengar secara menyeluruh. 

2. Kondensasi Data (Data Condensation) 

Tahap kondensasi data, peneliti menyaring, memfokuskan, dan 

menyederhanakan data yang diperoleh agar relevan dengan fokus 

penelitian. Proses ini melibatkan pemilihan, pemusatan, serta pembuatan 

abstraksi dari catatan lapangan, wawancara, transkip, dan dokumen terkait. 

Kondensasi bertujuan guna memperjelas serta menegaskan informasi yang 

telah diperoleh. 

3. Penyajian Data (Data Display)  

Pada tahap ini, peneliti menguraikan dengan ringkas berupa teks 

naratif, bentuk tabel dan gambar yang telah didapatkan selama 

pelaksanaan kegiatan lapangan, informasi dikumpulkan dan disusun dalam 

bagian ini.  

                                                     
71

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2017). 



 

 

 

65 

4. Penarikan Kesimpulan dan verifikasi (Conclusion drawing/verification) 

Perumusan kesimpulan dilakukan sebagai akhir dari proses 

penelitian. Kesimpulan penelitian ini tidak bersifat final dan masih 

memungkinkan untuk disempurnakan apabila ditemukan bukti empiris 

yang lebih kuat. Dengan adanya data lanjutan yang secara konsisten dan 

valid meguatkan kesimpulan awal, maka kesimpulan tersebut layak 

dinyatakan sebagai temuan yang dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah.  

 

 

 

 

 

 

        Gambar 3.1 

     Model Analisis Data Interaktif Miles dan Huberman 

F. Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi. Triangulasi diterapkan dengan memadukan berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang berbeda untuk memperkuat 

keabsahan data penelitian. Teknik ini dilakukan untuk memudahkan 

pengumpulan data serta menjamin keandalan data. Contohnya mencakup 
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dokumen, hasil wawancara, dan hasil observasi. Triangulasi yang diterapkan 

dalam penelitian ini mencakup triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Triangulasi sumber yaitu peneliti mengumpulkan dengan cara 

memverifikasi informasi yang sudah dikumpulkan dari berbagai sumber. 

Setelah itu, data yang telah dianalisis digunakan untuk mencapai suatu 

kesimpulan yang kemudian akan dimintai persetujuan.
72

 Seperti yang 

dilakukan peneliti yaitu ingin mengumpulkan data tentang Strategi 

Peningkatan Pendapatan Pedagang Berbasis Nilai-Nilai Syariah Pasca 

Revitalisasi Pasar Manggisan di Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember. 

Setelah data dikumpulkan oleh peneliti dari berbagai sumber maka harus 

digambarkan, dikategorikan, dan di evalusasi dari hasil pengumpulan data 

tersebut. Berbeda dengan triangulasi sumber, triangulasi teknik mengacu pada 

metode dimana peneliti menerapkan sejumlah teknik pengumpulan data yang 

bertujuan menghasilkan informasi. Peneliti mengumpulkan data dari sumber 

yang serupa secara simultan melalui observasi pasrtisipasi pasif, wawancara 

semi terstruktur, dan dokumentasi. 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

1. Tahap Pra Lapangan 

Penelitian ini dimulai melalui tahapan perencanaan, yang meliputi 

pengajuan judul serta penentuan lokasi penelitian. Penelitian ini 

dilaksanakan di Pasar Manggisan, Kecamatan Tanggul. Selanjutnya, 

peneliti mengurus perizinan penelitian melalui Fakultas Ekonomi dan 
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Bisnis Islam, kemudian melakukan asesmen lapangan guna memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai konteks subjek dan 

lingkungan penelitian. Pada tahap ini, peneliti juga menetapkan informan 

yang dinilai mampu memberikan data selaras dengan tujuan dan ruang 

lingkup penelitian, serta diikuti dengan penyiapan perangkat pendukung 

penelitian. 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Penelitian lapangan mulai dilaksanakan pada tahap ini, dengan 

tujuan mengkaji berbagai peristiwa dan kondisi yang berlangsung di lokasi 

penelitian untuk kemudian merekam dan mendokumentasikannya sebagai 

temuan penelitian. Dalam rangka memperoleh data tersebut, peneliti 

melakukan observasi, wawancara dengan informan, serta pengumpulan 

dokumen yang berfungsi sebagai bukti pendukung penelitian. 

3. Tahap Analisis Data 

Dalam tahapan ini peneliti menganalisis data yang telah dihimpun 

dari berbagai sumber, kemudian menyusun kesimpulan yang selanjutnya 

dituangkan dalam laporan penelitian. 

4. Tahap Penyelesaian 

Tahapan ini menjadi fase terakhir dalam rangkaian penelitian, 

dimana data telah dianalisis, dirangkum, dan disusun secara sistematis 

dalam bentuk karya ilmiah. Sebelum penyusunan laporan akhir, peneliti 

terlebih dahulu memastikan keabsahan dan keterpercayaan hasil penelitian 
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melalui konfirmasi kepada informan. Selanjutnya, hasil penelitian disusun 

dan dituliskan secara lengkap sebagai karya ilmiah. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Gambaran Umum Pasar Manggisan 

Pasar Manggisan merupakan pasar tradisional yang memiliki 

kemampuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat baik di area 

perkotaan maupun pedesaan, terutama bagi warga Manggisan. Pada tahun 

2018, Pemerintah Kabupaten Jember  melakukan revitalisasi terhadap 

Pasar Manggisan, yang membuat pedagang dipindahkan ke Pasar Seninan 

di Kecamatan Tanggul. Pasar Manggisan berlokasi di Jalan HOS. 

Cokroaminoto, Tekoan, Tanggul Kulon, Kecamatan Tanggul, Kabupaten 

Jember, Jawa Timur, 68155. 

a. Batas Pasar Manggisan 

Pasar Manggisan memiliki batas wilayah yang bersebelahan 

dengan kawasan permukiman serta jaringan jalan, dengan rincian 

sebagai berikut. 

1) Di sebelah selatan       : Jalan HOS. Cokroaminoto 

2) Di sebelah utara  : Wilayah permukiman 

3) Di sebelah timur  : Alun-alun Tanggul 

4) Di sebelah barat  : Plasa Tanggul 

b. Status kepemilikan insfrastuktur lahan dan bagunan pasar berada 

dibawah kewenangan pemerintah Kabupaten Jember. 

c. Keadaan Fisik Pasar Manggisan 
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Keadaan fisik pasar Manggisan setelah direvitalisasi lebih baik 

karena menggunakan beton dan kanopi. 

d. Perkembangan Pedagang 

Kondisi pedagang pasar Manggisan setelah di revitalisasi 

kurang optimal dikarenakan penurunan pendapatan, untuk itu 

diperlukan usaha dalam meningkatkan pendapatan para pedagang di 

pasar Manggisan. 

e. Tingkat Keramaian 

Aktivitas tertinggi di pasar Manggisan terjadi kisaran jam 04.00 

WIB – 09.00 WIB dikarenakan mayoritas pedagang, terutama 

pedagang sayuran cenderung berjualan di pagi hari dibandingkan 

waktu siang hari. Masa kepadatan pengunjung pasar terjadi pada 

momen hari raya. 

f. Jenis Komoditas 

Pasar Manggisan menyediakan beragam jenis komoditas, 

antara lain sembako, sayuran, pakaian, buah-buahan, kopi, dll. 

g. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana yang tersedia di pasar Manggisan meliputi 

beberapa fasilitas pendukung kegiatan pasar, antara lain: 

1) Fasilitas berjualan      : Kios, los, dan area pelataran. 

2) Fasilitas peribadatan  : Musholla. 

3) Fasilitas kelisrikan : Setiap toko mengampra listrik sendiri 

menggunakan daya 900 Watt. 
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4) Fasilitas sanitasi : satu kamar mandi dengan fasilitas WC.
73

 

Tabel 4.1 

Data Informan Pedagang Pasar Manggisan 

No. Nama 

Pedagang 

Jenis Pedagang Jenis Kelamin Lama 

Usaha 

1.  Siti Rohma Pedagang 

Sembako 

Perempuan 30 Tahun 

2. Ani Pedagang 

Sayuran 

Perempuan 24 Tahun 

3. Febi Pedagang Kopi Perempuan 10 Tahun 

4. Sunarti Pedagang 

Konveksi 

Perempuan 20 Tahun 

5. Ima Pedagang Buah Perempuan 20 Tahun 

Sumber: Hasil Wawancara Pedagang Pasar Manggisan 

2. Sejarah Pasar Manggisan 

Pasar Manggisan berdiri sekitar tahun 1991 hingga sekarang. Pasar 

ini memiliki luas lahan 2.500 meter persegi dan berumur kurang lebih 34 

Tahun. Kondisi kontruksi pasar Manggisan mulai memburuk seiring 

dengan peningkatan jumah pedagang dan konsumen. Dengan demikian, 

Pemerintah Kabupaten Jember memandang perlu dilakukannya 

pembenahan melalui program revitalisasi pasar. Pelaksanaan revitalisasi 

pasar Manggisan dimulai pada tahun 2018, yang mengharuskan para 

pedagang direlokasi sementara ke pasar Seninan agar aktivitas jual beli 

tetap berjalan secara berkelanjutan.
74
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3. Visi Misi Pasar Manggisan 

a) Visi Pasar Manggisan 

Mendorong tercapainya kesejahteraan masyarakat sekitar 

melalui pemenuhan kebutuhan sandang dan pangan. 

b) Misi Pasar Manggisan 

1) Memberikan pelayanan yang optimal kepada konsumen. 

2) Meningkatkan kesejahteraan pedagang, khususnya melalui 

penguatan kondisi perekonomian. 

3) Melaksanakan pembinaan serta penataan terhadap pedagang secara 

terstruktur. 

4) Menjaga dan menciptakan kenyamanan serta keamanan lingkungan 

pasar. 

5) Mendorong peningkatan penerimaan retribusi pasar.
75
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4. Struktur Organisasi Pasar Manggisan Kecamatan Tanggul 

                                           Gambar 4.1 

                  Struktur Organisasi Pasar Manggisan 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: Kantor Pasar Manggisan 

  

Mantri Pasar Manggisan 

  Sugeng Purwanto, S.H. 

Bendahara 

M. Abdul Rochim 

Pembukuan 

Eko Budiono 

Operator & Kebersihan 

Mariyono 

Keamanan 

Sobirin 

Mochamad  Yasir 
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5. Data Jumlah Karyawan Pasar Manggisan 

Tabel 4.2 

Data Jumlah Karyawan Dinas Pasar Manggisan Tahun 2025 

No. NAMA NIP TUPOKSI 

1. Sugeng Purwanto, S.H. 196803682007011015 Mantri Pasar Manggisan 

2. M. Abdul Rochim 197207012007011014 Bendahara 

3. Maryono - Operator & Kebersihan 

4. Mochamad Yasir - Kebersihan 

5. Eko Budiono - Pembukuan 

6. Sobirin - Keamanan 

Sumber: Hasil Wawancara dengan Mantri Pasar Manggisan 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Pada subbab ini dipaparkan hasil temuan penelitian lapangan yang 

relevan dengan fokus penelitian. Data yang disampaikan berasal dari metode 

yang telah dirancang dan bersumber dari informan. Jenis data yang digunakan 

bersifat kualitatif berupa pendapat dan informasi, bukan berupa angka. 

Selanjutnya, data dianalisis untuk mengevaluasi validitasnya sehingga 

mendapatkan sebuah kesimpulan. Adapun data yang disajikan ini menekankan 

beberapa masalah utama sebagai berikut: 

1. Strategi Peningkatan Pendapatan Pedagang Pada Aspek Sharia 

Compliance Pasca Revitalisasi Pasar Manggisan 

Revitalisasi pasar Manggisan merupakan kebijakan pemerintah 

daerah yang bertujuan meningkatkan kualitas sarana perdagangan, 

menciptakan pasar yang lebih tertata, serta meningkatkan aktivitas 

ekonomi.  Namun, berdasarkan hasil wawancara dan observasi peneliti, 
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implementasi kebijakan tersebut belum sepenuhnya berjalan sesuai dengan 

tujuan yang diharapkan. 

Bapak Sugeng Purwanto, selaku Mantri Pasar Manggisan, 

menjelaskan bahwa secara fisik pembangunan pasar telah selesai 

dilakukan, namun kebijakan penataan pedagang belum berjalan optimal. 

Beliau mengatakan: 

“Revitalisasi pasar ini sebenarnya tujuannya bagus, untuk membuat 

pasar lebih nyaman dan ramai kembali. Tetapi hasil revitalisasi 

pasar Manggisan belum sepenuhnya mencapai harapan. Karena 

disebabkan oleh masih banyaknya pedagang yang tidak bersedia 

pindah dari pasar Seninan ke pasar Manggisan. Tidak jarang para 

pedagang pasar Manggisan menyampaikan keluhan kepada saya, 

meminta agar pedagang di pasar Seninan dipindahkan kembali. 

Namun, para pedagang di pasar Seninan tetap tidak bersedia 

pindah, karena meraka merasa kondisi disana sudah nyaman dan 

ramai pembeli. Akibatnya, pasar Manggisan menjadi sepi 

pedagang dan otomatis sepi pembeli. Bahkan, ada pedagang di 

pasar Manggisan yang hanya berjualan satu hari, lalu keesokan 

harinya memilih untuk tidak berjualan lagi.” 

 

Penjelasan dari Bapak Sugeng Purwanto tersebut, menunjukkan 

bahwa implementasi kebijakan revitalisasi pasar Manggisan lebih berfokus 

pada pembangunan fisik pasar, sementara aspek sosial ekonomi pedagang 

belum sepenuhnya menjadi perhatian utama. Akibatnya tujuan revitalisasi 

untuk menghidupkan kembali aktivitas perdagangan belum tercapai secara 

optimal. Kondisi ini berdampak langsung pada tingkat keramaian pasar, 

sehingga aktivitas jual beli menjadi kurang optimal dan mempengaruhi 

pendapatan para pedagang. 

Sementara itu, Bapak Maryono selaku operator dan kebersihan 

pasar Manggisan menambahkan: 



 

 

 

76 

“Saat ini kondisi pasar masih sepi. Bahkan, banyak pedagang yang 

sudah tutup jam 10 pagi, dan di area dalam pasar hanya beberapa 

pedagang yang tetap berjualan sementara kios lainnya kosong. Hal 

ini disebabkan para pedagang lebih memilih berjualan di Pasar 

Seninan. Jadi pedagang masih terbagi dua dan pembeli juga ikut 

terbagi. Hingga saat ini belum ada kebijakan lanjutan yang jelas. 

Pedagang sering menyampaikan aspirasi agar pasar disatukan 

kembali, tetapi keputusan dari pemerintah daerah masih belum ada 

dan instansi terkait belum mengeluarkan kebijakan apapun. 

Namun, InshaAllah pada tahun 2026, apabila terdapat keputusan 

dari Bupati serta kebijakan dari Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan, pasar ini akan kembali dibangun.”
76

 

 

Penjelasan dari Bapak Maryono tersebut, menunjukkan bahwa 

adanya kendala pada tahap implementasi kebijakan, khususnya dalam 

koordinasi dan pengambilan keputusan lanjutan oleh pemerintah daerah. 

Kondisi dualisme pasar antara pasar Manggisan dan pasar Seninan 

menyebabkan aktivitas ekonomi tidak terpusat sehingga tingkat kunjungan 

pembeli menjadi rendah. 

Lebih lanjut, Ibu Ani selaku pedagang sayur, menuturkan bahwa 

perubahan kondisi pasar pasca revitalisasi menyebabkan perubahan pola 

perilaku masyarakat dalam berbelanja. Beliau menyampaikan bahwa 

jumlah pembeli mengalami penurunan dibandingkan sebelum revitalisasi 

pasar. Beliau mengatakan:  

“Dulu sebelum pasar direvitalisasi itu ramai sekali, pembeli hampir 

tiap hari datang karena pedagangnya jadi satu tempat. Sekarang 

pembeli berkurang karena pedagangnya sudah tidak di satu lokasi, 

jadi pembeli harus cari sendiri dan tidak semua mau keliling. 

Sekarang ini banyak orang yang lebih pilih berbelanja di pasar 

Seninan karena lebih banyak pedagang dan lebih banyak produk 

yang dibutuhkan masyarakat. Jadi kami sebagai pedagang harus 

lebih aktif menjaga pelanggan supaya tetap mau datang kesini.”
77
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Penjelasan dari Ibu Ani tersebut, menunjukkan bahwa revitalisasi 

dan pemindahan lokasi pasar membawa perubahan terhadap pola perilaku 

masyarakat dalam berbelanja. Sebelum revitalisasi, kondisi pasar terpusat 

yang memudahkan pembeli untuk memenuhi kebutuhan karena seluruh 

pedagang berada dalam satu area, sehingga aktivitas jual beli berlangsung 

lebih ramai. Namun, pasca revitalisasi pedagang menempati lokasi yang 

terpisah, pembeli harus mencari kebutuhan secara lebih aktif, yang 

menyebabkan sebagian masyarakat memilih tempat belanja di pasar 

Seninan yang dinilai lebih memiliki kelengkapan produk. 

Lebih lanjut, Ibu Febi selaku pedagang kopi, menjelaskan bahwa 

perubahan kondisi pasar dan berkurangnya jumlah pembeli pasca 

revitalisasi berdampak pada pendapatan pedagang. Beliau mengatakan: 

“Perubahan lokasi pasar sangat berpengaruh bagi kami sebagai 

pedagang. Dulu pembeli mudah menemukan semua kebutuhan 

dalam satu tempat, jadi jualannya lebih ramai. Tetapi sekarang 

pembeli lebih memilih belanja di Pasar Seninan, sehingga yang 

datang kesini lebih sedikit. Akibatnya penghasilan kami juga 

menurun dibandingkan sebelum revitalisasi. Kadang hasil jualan 

hanya cukup untuk modal dan kebutuhan sehari-hari, jadi harus 

lebih sabar menjalani kondisi sekarang.”
78

 

 

Penjelasan dari Ibu Febi tersebut, menunjukkan bahwa perubahan 

kondisi pasar pasca revitalisasi menyebabkan berkurangnya jumlah 

pembeli yang datang sehingga berdampak langsung pada pendapatan 

pedagang. Kondisi ini membuat pendapatan yang diperoleh pedagang 

menjadi tidak stabil dibandingkan sebelumnya. Penurunan jumlah pembeli 

tersebut memaksa pedagang untuk menyesuaikan diri dengan situasi pasar 

yang baru agar usaha tetap dapat berjalan. 
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Ibu Ima selaku pedagang buah juga mengungkapkan hal yang 

serupa: 

“Kondisi pasar yang seperti ini dampaknya terasa sekali ke hasil 

jualan saya, mbak. Dagangan sering tidak habis, buah-buah yang 

saya jual sampai banyak yang busuk sehingga tidak layak dijual 

lagi. Kalau dulu penghasilan saya bisa lebih stabil, sekarang tidak 

bisa dipastikan karena tergantung ada pembeli atau tidak”
79

 

 

Penjelasan dari Ibu Ima tersebut menjelaskan bahwa kondisi pasar 

yang lesu membuat dagangan pedagang sering tidak habis, menyebabkan 

kerugian, dan membuat penghasilan menjadi tidak menentu. 

Lebih lanjut, Ibu Sunarti selaku pedagang konveksi, menuturkan 

bahwa pendapatannya menurun pasca revitalisasi pasar. Beliau 

mengatakan:  

“Sekarang pendapatan saya sudah tidak menentu, mbak. Kadang 

dalam sehari hanya dapat sekitar 70 ribu, kadang malah cuma 20 

ribu sudah tidak seramai dulu. Padahal dulu itu saya bisa dapat 

sampai sekitar 1juta per hari. Kondisi ini terjadi ya karena keadaan 

pasar yang seperti sekarang terus juga masih banyak pedagang 

yang belum kembali pindah ke Pasar Manggisan. Saya harus 

menyewa tempat, dan setiap hari tetap harus membayar karcis, 

listrik, dan bayar iuran kebersihan mbak. Jadi meskipun sehari 

tidak laku sama sekali, saya tetap harus bayar. Jualan konveksi ini 

sumber pendapatan utama saya, jadi berapapun hasil penjualan 

hari itu, ya itu yang saya manfaatkan untuk memenuhi kebutuhan 

harian saya.”
80

 

 

Penjelasan dari Ibu Sunarti tersebut menjelaskan bahwa 

pendapatan yang diperolehnya mengalami penurunan yang cukup 

signifikan setelah dilakukannya revitalisasi pasar Manggisan. Pendapatan 

yang sebelumnya stabil dan tinggi kini menjadi tidak menentu, bahkan 

sering berada jauh dibawah kebutuhan harian. Meskipun kondisi pasar 
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seperti ini, pedagang tetap harus memenuhi berbagai biaya operasional 

seperti sewa tempat, bayar listrik, karcis, serta iuran kebersihan. 

Pernyataan di atas diperkuat oleh hasil observasi peneliti pada 

tanggal 17 November 2025, ditemukan bahwa kondisi pasar Manggisan  

tampak sepi pedagang dan sepi pembeli sehingga aktivitas perdagangan 

tidak berlangsung optimal. Temuan ini diperkuat oleh dokumentasi yang 

dikumpulkan peneliti selama proses kegiatan berlangsung: 

 

 

 

 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 4.2 

                     Kondisi Pasar Manggisan Pasca Revitalisasi 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.3 

Kondisi Toko konveksi di Pasar Manggisan Tampak Sepi Pembeli 
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Dalam gambar diatas terlihat jelas bahwa pasar Manggisan masih 

berada dalam kondisi sepi. Minimnya jumlah pedagang  serta rendahnya 

kunjungan pembeli menunjukkan bahwa aktivitas ekonomi di pasar 

tersebut belum pulih sepenuhnya pasca revitalisasi pasar.
81

 

Dalam kondisi pasar seperti ini pedagang melakukan berbagai 

strategi adaptif untuk meningkatkan pendapatannya. Dalam 

mengimplementasikan strategi para pedagang pasar Manggisan berupaya 

memastikan bahwa seluruh barang yang diperjual belikan memenuhi 

standar kehalalan, baik ditinjau dari sumber bahan, proses produksi, 

hingga mekanisme distribusinya. Hal ini disampaikan oleh Ibu Ani, 

selaku pedagang sayur. Ia mengatakan: 

“Menurut saya jalan satu-satunya biar pasar kembali rame kalau 

bisa ya jadikan satu seperti dulu lagi. Strategi yang saya lakukan 

untuk mempertahankan dan meningkatkan pendapatan saya 

berjualan lebih awal mulai jam 1 malam sampai jam 10 pagi agar 

bisa melayani pedagang mlijo yang membeli sayur untuk dijual 

kembali. Selain menyesuaikan waktu jualan, saya juga menjaga 

prinsip syariah dalam berdagang dengan memastikan seluruh sayur 

yang saya jual halal dan layak dikonsumsi. Jadi saya tetap 

berusaha menjaga kehalalan produk yang saya jual meskipun 

kondisi pasar lagi sepi seperti sekarang ini, tetapi saya kulak sayur 

ini tidak sebanyak dulu.”
82

 

 

Penjelasan dari Ibu Ani menunjukkan bahwa penurunan 

pendapatan yang dialami mendorongnya untuk menerapkan strategi 

tertentu agar tetap dapat mempertahankan usahanya. Strategi tersebut 

dilakukan dengan menyesuaikan waktu, berdagang, yakni berjualan sejak 

dini hari untuk menjangkau mlijo yang membeli sayur secara grosir. 
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Selain itu, Ibu Ani tetap menjaga prinsip syariah dalam aktivitas usahanya 

dengan memastikan seluruh produk yang dijual adalah halal. Hal ini 

menunjukkan bahwa upaya peningkatan pendapatannya tetap sejalan 

dengan aspek sharia compliance. 

Lebih lanjut, Ibu Ima, selaku pedagang buah, menuturkan bahwa 

dirinya juga menerapkan strategi untuk meningkatkan pendapatan pasca 

revitalisasi pasar dengan tetap menjaga kepatuhan syariah yaitu 

menghidari riba serta menjauhi unsur gharar. Ia mengatakan: 

“Sekarang kondisi pasar itu lagi sepi, mbak. Apalagi sekarang 

musim hujan-hujanan jadi pendapatan saya menurun. Makanya, 

supaya pendapatan saya bisa naik, saya biasanya kalau nggak 

musim hujan tujuan saya supaya pembeli tertarik, saya menambah 

variasi buah yang dijual biar pembeli punya banyak pilihan dan 

juga saya tetap menjaga kualitas produk yang saya jual. Saya juga 

berusaha ramah dan telaten melayani pembeli, karena sekarang 

yang penting itu menjaga hubungan baik supaya mereka mau 

kembali lagi. Selain itu, lokasi saya yang dipinggir jalan juga 

membantu, soalnya kadang ada penumpang bus atau orang lewat 

yang berhenti untuk beli buah. Saya juga satu-satunya pedagang 

yang buka sampai malam, jadi peluang untuk pembeli datang lebih 

besar. Ya gitu cara supaya pendapatan saya naik, kalau masalah 

ambil untung saya tidak banyak, ya seimbang saja antara  harga 

kulak dengan harga jual soalnya kalau ambil untung banyak kan 

takutnya riba ya mbak, jadi saya sebisa mungkin menghindari riba 

dalam berjualan, biasanya yang beli saya kasih nota meskipun 

belinya cuma 1biar dikira saya tidak curang niat saya juga menjaga 

kepercayaan pembeli biar bisa jadi langganan saya. Ke pembeli 

juga saya selalu  jujur saya timbang juga buahnya sesuai yang 

diminta pembeli, tidak pernah sampai menipu.”
83

 

 

Penjelasan dari Ibu Ima menunjukkan bahwa beliau menerapkan 

berbagai strategi dalam meningkatkan pendapatan pasca revitalisasi yang 

selaras dengan prinsip sharia compliance dan sharia relationship 
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marketing. Strategi tersebut dilakukan melalui penambahan variasi produk 

dan menjaga kualitas barang dagangan untuk menarik minat pembeli. 

Selain itu, pedagang juga membangun hubungan baik dengan pelanggan 

melalui pelayanan yang ramah dan telaten sebagai upaya 

mempertahankan pelanggan agar melakukan pembelian ulang. Dari aspek 

kepatuhan syariah, pedagang berupaya menghindari praktik riba dengan 

mengambil keuntungan secara wajar dan tidak berlebihan. Transparansi 

transaksi juga diterapkan melalui pemberian nota kepada pembeli serta 

kejujuran dalam menimbang barang sesuai permintaan konsumen. Praktik 

tersebut menunjukkan adanya upaya membangun trust (kepercayaan), 

sehingga mampu menciptakan loyalitas pelanggan dan menjaga 

keberlangsungan pendapatan meskipun kondisi pasar sedang sepi. 

Pernyataan di atas diperkuat oleh hasil observasi pada 20 

November 2025 di Pasar Manggisan, dimana kedua pedagang tersebut 

benar-benar menerapkan strategi untuk meningkatkan pendapatannya. Hal 

tersebut dibuktikan melalui hasil dokumentasi peneliti saat kegiatan 

berlangsung: 

 

 

 

 

 

    Gambar 4.4 

   Pedagang Sayur Berjualan di Pagi Hari 

    dan Menjual Semua Produk Halal 
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        Gambar 4.5 

        Pedagang Buah Menjual Buah Beragam dan Menimbang Buah        

       dengan Telaten dan Sesuai untuk  Menghindari Penipuan 

 

Gambar diatas menunjukkan strategi yang dilakukan oleh 

pedagang sayur dan  pedagang buah dalam meningkatkan pendapatannya 

pasca revitalisasi pasar Manggisan di Kecamatan Tanggul. Dimana 

pedagang sayur berjualan sejak malam hari hingga pagi hari dengan 

menyediakan produk halal. Sementara itu, pedagang buah melakukan 

kulakan dalam jumlah lebih banyak ketika cuaca mendukung, menjual 

buah yang  beragam, serta menimbang buah secara jelas untuk 

menghindari unsur gharar dalam transaksi.
84

 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi, dapat dirumuskan suatu kesimpulan bahwa strategi 

peningkatan pendapatan pedagang pasca revitalisasi Pasar Manggisan 

dilakukan melalui berbagai bentuk adaptasi usaha yang tetap berlandaskan 

pada prinsip sharia compliance. Pedagang tidak hanya melakukan strategi 

ekonomi seperti menyesuaikan waktu berjualan, menambah variasi 
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produk, menjaga kualitas dagangan, serta memanfaatkan lokasi strategis, 

tetapi juga menerapkan nilai-nilai syariah dalam aktivitas perdagangan. 

Penerapan prinsip syariah tersebut diwujudkan melalui upaya 

menjaga kehalalan produk, menghindari praktik riba dengan mengambil 

keuntungan secara wajar, serta menghindari unsur gharar melalui 

transparansi transaksi, pemberian nota, dan kejujuran dalam penimbangan 

barang. Selain itu, pedagang juga membangun hubungan jangka panjang 

dengan pelanggan melalui pelayanan yang ramah dan menjaga 

kepercayaan (trust), yang merupakan bagian dari konsep sharia 

relationship marketing. Strategi tersebut berperan dalam mempertahankan 

loyalitas pelanggan dan membantu menjaga keberlangsungan pendapatan 

pedagang meskipun kondisi pasar belum kembali ramai pasca revitalisasi. 

2. Strategi Peningkatan Pendapatan Pedagang Pada Aspek Sharia 

Transparency Pasca Revitalisasi Pasar Manggisan 

Sharia transparency merupakan salah satu prinsip penting dalam 

aktivitas ekonomi berbasis syariah yang menekankan keterbukaan 

informasi, kejujuran, serta kejelasan dalam setiap transaksi jual beli. 

Prinsip ini bertujuan untuk menghindari unsur gharar (ketidakjelasan) dan 

menciptakan hubungan transaksi yang adil antara penjual dan pembeli. 

Dalam konteks pasca revitalisasi pasar Manggisan yang menyebabkan 

penurunan pendapatan, transparansi menjadi salah satu strategi yang 

diterapkan pedagang untuk mempertahankan kepercayaan konsumen 

sekaligus menjaga keberlangsungan pendapatan usaha. 
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Ibu Febi, selaku pedagang kopi menjelaskan kondisi 

pendapatannya setelah adanya revitalisasi pasar Manggisan. Ia 

mengatakan: 

“Di kondisi pasar sekarang ini, pembeli ya lumayan ramai, 

Alhamdulillah. Tapi karena pasarnya masih belum 

memungkinkan, jadi ramainya itu tidak seratus persen, jadi kadang 

ramai kadang sepi. Pendapatan saya juga kadang meningkat 

kadang ya menurun, jadi masih belum stabil. Ramainya itu juga 

karena pembelinya bukan hanya orang pasar sini, mbak. Tapi 

kadang tukang becak dan kadang orang yang turun dari bis gitu.”
85

 

 

Pernyataan Ibu Febi tersebut menunjukkan bahwa aktivitas 

berdagangnya belum sepenuhnya kembali stabil pasca revitalisasi. 

Meskipun jumlah pembeli menunjukkan peningkatan, dinamika pasar yang 

belum sepenuhnya kondusif menyebabkan tingkat keramaian masih 

berfluktuasi. Kondisi tersebut berimplikasi langsung pada pendapatan 

pedagang yang belum konsisten dan cenderung naik turun. Selain itu, 

kehadiran pembeli dari luar kawasan pasar seperti tukang becak dan 

penumpang bus memberikan kontribusi tambahan terhadap jumlah 

pengunjung, sehingga pendapatan pedagang tetap terbantu walaupun 

pemulihan aktivitas pasar belum berlangsung secara optimal. 

Dalam upaya memulihkan dan meningkatkan pendapatannya 

pasca revitalisasi, pedagang di pasar Manggisan menjalankan strategi 

yang tetap berlandaskan pada kejujuran. Hal ini disampaikan oleh Ibu 

Sunarti, selaku pedagang konveksi. Ia mengatakan: 

“Cara saya biar pendapatan meningkat itu, saya biasanya ngasih 

utangan ke pembeli yang sudah kenal sama saya, mbak. Jadi kalau 
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mereka beli, kadang bayarnya besok atau kapan gitu. Sekarang 

saya kulakan juga cuma lima bulan sekali karena pendapatan saya 

menurun. Saya juga punya cara lain, mbak. Kalau sudah kulakan 

dan dapat model yang baru, itu saya taruh di depan, sedangkan 

model yang lama saya taruh dibelakang, biar orang liat kalau 

barangnya ganti dan tidak itu-itu saja. Selain itu, saya juga 

melakukan promosi sederhana, seperti memberi tahu pelanggan 

kalau ada model baru atau harga obral supaya mereka tertarik 

datang lagi. Kadang saya juga menawarkan langsung ke pembeli 

yang lewat atau pelanggan lama supaya mereka tahu kalau ada 

barang baru. Soal kejujuran, ya saya tetap jujur, mbak. Kalau saya 

tidak jujur, saya tidak bakal punya pelanggan. Untuk harga juga 

saya sesuaikan sama kualitas, jadi ada harga ada kualitas. Jadi, 

dengan kondisi seperti sekarang, ya ini cara yang saya lakukan 

supaya tetap ada pendapatan.”
86

 

 

Pernyataan Ibu Sunarti tersebut menunjukkan bahwa ia menerapkan 

berbagai strategi adaptif untuk meningkatkan pendapatan di tengah kondisi 

pasar yang mengalami penurunan aktivitas pasca revitalisasi. Strategi 

tersebut dilakukan melalui pemberian fasilitas pembayaran secara utang 

kepada pelanggan yang telah dikenal sebagai bentuk menjaga hubungan 

dan mempertahankan pelanggan tetap. Selain itu, pedagang juga melakukan 

strategi promosi dengan menata produk baru di bagian depan serta 

memberikan informasi kepada pembeli mengenai model terbaru dan 

program obral guna menarik minat konsumen. Strategi tersebut dijalan 

dengan tetap menerapkan aspek sharia transparency, dimana pedagang 

menerapkan prinsip keterbukaan dan kejujuran dalam transaksi, seperti 

menetapkan harga sesuai kualitas barang serta menyampaikan informasi 

produk secara jelas kepada pembeli. Sikap jujur tersebut menjadi upaya 

membangun kepercayaan (trust) pelanggan sehingga mendorong pembelian 
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ulang dan membantu menjaga keberlangsungan pendapatan pedagang 

meskipun kondisi pasar masih sepi. 

Ibu Febi, selaku pedagang kopi, ia juga melakukan strategi untuk 

meningkatkan pendapatannya dengan tetap menerapakan prinsip kejujuran 

dalam berdagang, ia mengatakan: 

“Dari dulu saya jualannya tetap kopi sama mie, mbak. Harga kopi 

yang saya jual termasuk paling murah di sekitar sini. Kalau di 

tempat lain sekitar lima ribu, di sini saya jual dua ribu sampai tiga 

ribu. Untuk harga saya selalu terbuka ke pembeli sejak awal. Kalau 

kopi dua ribu lima ratus ya saya bilang dua ribu lima ratus, kalau 

kopi susu empat ribu ya saya sampaikan empat ribu ke semua 

pelanggan tanpa dibeda-bedakan. Saya juga selalu jujur 

menjelaskan produk yang saya jual, semua halal dan tanpa 

campuran apapun. Jadi pembeli tahu jelas harga dan kualitas barang 

yang mereka beli. Dengan cara terbuka seperti itu, pembeli jadi 

lebih percaya dan tetap membeli meskipun kondisi pasar belum 

stabil.”
87

 

 

Pernyataan Ibu Febi tersebut menunjukkan bahwa ia menerapkan 

prinsip sharia transparency dalam aktivitas perdagangan melalui 

keterbukaan informasi harga dan kejujuran dalam menyampaikan kualitas 

produk kepada pembeli. Pedagang secara jelas menyampaikan harga yang 

sama kepada seluruh pelanggan tanpa adanya manipulasi maupun 

perbedaan perlakuan, sehingga transaksi berlangsung secara terbuka dan 

adil. Selain itu, penegasan bahwa produk yang dijual halal dan tanpa 

campuran tertentu menunjukkan adanya kejelasan informasi produk sebagai 

upaya menghindari unsur gharar dalam jual beli. Penerapan keterbukaan 

tersebut menjadi strategi pedagang dalam membangun kepercayaan (trust) 

pelanggan. Dengan adanya transparansi harga dan informasi produk, 
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pembeli merasa lebih yakin dan nyaman dalam bertransaksi, sehingga 

mendorong terjadinya pembelian ulang yang pada akhirnya membantu 

menjaga kestabilan pendapatan pedagang di tengah kondisi pasar yang 

belum sepenuhnya pulih pasca revitalisasi. 

Hasil observasi pada 20 November 2025 di Pasar Manggisan 

mendukung pernyataan yang telah disebutkan di atas, dimana kedua 

pedagang tersebut benar-benar menerapkan strategi untuk meningkatkan 

pendapatannya dengan tetap melakukan prinsip kejujuran. Hal tersebut 

dibuktikan melalui hasil dokumentasi peneliti saat kegiatan berlangsung: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                      Gambar 4.6 

                    Kondisi Tatanan Toko Konveksi Untuk Menarik Pembeli 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 

                        Kondisi Warung Kopi Melayani Konsumen Dengan Jujur 
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Gambar diatas memperlihatkan implementasi strategi pedagang 

dalam meingkatkan pendapatannya di tengan fluktuasi ktivitas pasca 

revitalisasi. Pada toko konveksi terlihat tatanan display produk yang 

terstruktur, pemilhan penempatan barang yang mudah diakses, serta 

diversifikasi jenis pakaian sebagai bentuk upaya menarik perhatian 

konsumen dan meningkatkan daya jual. Sementara pada warung kopi, 

tampak praktik kejujuran dalam pelayanan serta penetapan harga yang 

kompetitif sebagai instrumen untuk meningkatkan pendapatan pasca 

revitalisasi pasar. Kedua kondisi tersebut menunjukkan bahwa pedagang 

mengoptimalkan strategi sebagai respon terhadap pasar yang belum 

sepenuhnya stabil.
88

 

Selain mengoperasikan strategi yang berlandaskan prinsip kejujuran 

dalam setiap interaksi dagang, para pedagang juga menerapakan strategi 

yang berprinsip pada keterbukaan, yakni dengan menyediakan informasi 

harga, memberitahu kualitas barang, serta memberitahu takaran timbangan 

secara transparan dan konsisten. Strategi ini berfungsi lebih dari sekedar 

metode penguatan kepercayaan konsumen, melainkan juga menjadi 

instrumen untuk meningkatkan akuntabilitas usaha dan memastikan 

terciptanya hubungan transaksi yang lebih etis, kredibel, dan berkelanjutan. 

Hal ini disampaikan oleh Ibu Siti Rohma, selaku pedagang sembako, ia 

mengatakan: 

“Saya itu ngasih harga sudah lebih murah dibandingkan pedagang 

sekitar. Karena kalau saya jual mahal, ya orang-orang tidak beli 
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lagi ke saya. Saya ini paling ambil untung cuma dua ratus rupiah 

kadang lima ratus rupiah per barang. Waktu itu saya dan teman-

teman pedagang juga sudah pernah menghadap pak Mantri pasar 

minat solusi supaya pasar ini bisa hidup lagi, tapi sampai sekarang 

belum ada kebijakan sama sekali, mbak. Meskipun kondisinya 

seperti ini, saya tetap berdagang dengan jujur, buat apa saya sholat 

kalau usaha saya tidak jujur, harus adil juga kepada pelanggan. 

Soal harga, ya saya sampaikan apa adanya, tidak main harga. 

Kalau orang beli, barangnya saya timbang langsung supaya 

mereka bisi lihat sendiri hasil timbangannya. Masalah kualitas 

barang saya juga sampaikan apa adanya, dengan cara itu pembeli 

merasa percaya dan nyaman, sehingga hubungan baik dengan 

pelanggan tetap terjaga dan mereka mau kembali berbelanja 

disini.”
89

 

 

Penjelasan dari Ibu Siti Rohma tersebut, menunjukkan bahwa ia 

menerapkan strategi peningkatan pendapatan yang berorientasi pada prinsip 

sharia transparency melalui penerapan kejujuran, keadilan harga, serta 

keterbukaan informasi dalam proses transaksi. Selain itu pedagang 

berupaya menjaga hubungan baik dengan pelanggan dengan menetapkan 

harga yang wajar, mengambil keuntungan secara moderat, serta 

memberikan informasi produk secara jelas kepada pembeli. Selain itu, 

praktik penimbangan barang secara langsung di hadapan pelanggan 

menunjukkan adanya transparansi yang bertujuan membangun kepercayaan 

(trust). Upaya tersebut mencerminkan bahwa hubungan jangka panjang 

dengan pelanggan menjadi strategi utama dalam mempertahankan usaha di 

tengah kondisi pasar yang belum stabil pasca revitalisasi. Kepercayaan dan 

kenyamanan pelanggan yang terbentuk melalui interaksi yang jujur dan adil 

mendorong terciptanya loyalitas serta pembelian ulang, sehingga 

berkontribusi terhadap keberlangsungan pendapatan pedagang. 
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Lebih lanjut lagi, Ibu Ima, selaku pedagang buah menuturkan 

bahwa ia juga menerapkan prinsip keterbukaan kepada pembeli sehingga 

konsumen dapat bertransaksi dengan rasa aman dan percaya. Beliau 

mengatakan: 

“Misalnya kalau ada buah yang sudah agak busuk, saya bilang apa 

adanya. Iya ke pembeli harus jujur harus terbuka jangan sampai 

menipu. Kadang saya kasih diskon, kadang juga saya tambahi 

buahnya supaya pembeli merasa senang dan mau kembali beli 

disini.”
90

 

 

Pernyataan Ibu Ima menunjukkan bahwa ia menerapkan strategi 

pelayanan berbasis kejujuran dan keterbukaan, khususnya dalam 

menginformasikan kondisi buah secara apa adanya serta memberikan harga 

dan layanan yang menguntungkan pembeli. Upaya seperti memberikan 

diskon atau menambah jumlah buah menjadi bentuk strategi yang bertujuan 

untuk meningkatkan pendapatan pasca revitalisasi pasar Manggisan. 

Lebih lanjut lagi, Ibu Ani,selaku pedagang sayur mengatakan: 

“Kalau soal harga, ya saya tetap seperti dulu meskipun kondisi 

pasarnya berubah. Untuk urusan timbangan juga tetap saya lakukan 

apa adanya. Semua pembeli saya perlakukan dengan adil, tidak 

pernah saya bedakan, meskipun mereka kenal dengan saya.”
91

 

 

Pernyataan Ibu Ani tersebut menunjukkan bahwa ia konsisten 

menerapkan prinsip keadilan dan keterbukaan dalam aktivitas jual belinya, 

baik melalui penetapan harga yang tidak berubah meskipun kondisi pasar 

mengalami pergersan maupun melalui praktik penimbangan yang dilakukan 

secara jujur tanpa membedakan perlakuan antara pembeli yang dikenal 

maupun tidak. 
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Semua pernyataan diatas diperkuat oleh hasil observasi peneliti 

pada tanggal 20 November 2025 yang menunjukkan strategi yang 

dilakukan pedagang pasar Manggisan pada aspek sharia transparency 

pasca revitalisasi pasar. Hal tersebut dibuktikan melalui hasil dokumentasi 

peneliti saat kegiatan berlangsung:  

 

 

 

 

 

 

 

  

                

           Gambar 4.8 

          Pedagang Sembako Menjual dengan Harga Murah  

       dan Menimbang   Barang Secara Terbuka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 4.9 

         Pedagang Buah Memberikan Informasi Secara Terbuka 

 

Gambar diatas memperlihatkan praktik keterbukaan pedagang 

dalam proses transaksi, ditunjukkan melalui penimbangan barang secara 

langsung dihadapan pembeli serta penyampaian informasi mengenai harga 

dan kualita produk secar apa adanya, sehingga mencermikan kejujuran, 
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keadilan, dan keterbukaan dalam meningkatan pendapatan pedagang pasca 

revitalisasi pasar Manggisan. 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, dapat dirumuskan suatu kesimpulan bahwa strategi 

peningkatan pendapatan pedagang pasca revitalisasi Pasar Manggisan pada 

aspek sharia transparency dilakukan melalui penerapan keterbukaan dan 

kejujuran dalam setiap aktivitas transaksi jual beli. Pedagang menerapkan 

transparansi dengan menyampaikan informasi harga secara jelas, 

menjelaskan kualitas produk apa adanya, melakukan penimbangan barang 

secara terbuka di hadapan pembeli, serta memberikan perlakuan yang adil 

kepada seluruh pelanggan tanpa adanya perbedaan harga maupun 

informasi. Penerapan prinsip keterbukaan tersebut tidak hanya menjadi 

bentuk kepatuhan terhadap nilai-nilai ekonomi syariah dalam menghindari 

unsur gharar, tetapi juga berfungsi sebagai strategi adaptif pedagang dalam 

membangun kepercayaan (trust) pelanggan di tengah kondisi pasar yang 

belum sepenuhnya stabil pasca revitalisasi. Kepercayaan yang terbentuk 

melalui transparansi transaksi mendorong terciptanya hubungan jangka 

panjang antara pedagang dan pelanggan, meningkatkan pembelian ulang, 

serta membantu menjaga keberlangsungan dan kestabilan pendapatan 

pedagang. Dengan demikian, sharia transparency berperan penting sebagai 

strategi ekonomi sekaligus nilai etis yang mendukung keberlanjutan usaha 

pedagang di Pasar Manggisan. 
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    Tabel 4.3 

  Temuan Hasil Penelitian 

No. Fokus Penelitian Temuan 

1.  Bagaimana strategi peningkatan 

pendapatan pedagang pada 

aspek sharia compliance pasca 

revitalisasi pasar Manggisan? 

Pedagang melakukan strategi 

peningkatan pendapatan 

melalui penerapan nilai-nilai 

kepatuhan syariah dalam 

aktivitas perdagangan, seperti 

menjaga kehalalan produk, 

menetapkan keuntungan 

secara wajar untuk 

menghindari riba, serta 

menghindari unsur gharar 

melalui kejujuran dalam 

penimbangan, keterbukaan 

harga, dan pemberian nota 

kepada pembeli. Selain itu, 

pedagang melakukan strategi 

usaha berupa penyesuaian 

waktu berjualan, penambahan 

variasi produk, menjaga 

kualitas barang dagangan, 

serta meningkatkan 

pelayanan kepada pelanggan 

guna membangun 

kepercayaan dan menjaga 

keberlangsungan pendapatan. 

2. Bagaimana strategi peningkatan 

pendapatan pedagang pada 

aspek sharia transparency pasca 

revitalisasi pasar Manggisan? 

Pedagang menerapkan 

strategi peningkatan 

pendapatan melalui prinsip 

keterbukaan informasi dalam 

transaksi jual beli, seperti 

penyampaian harga secara 

jelas, penjelasan kualitas 

produk secara jujur, 

penimbangan barang secara 

terbuka di hadapan pembeli, 

serta pemberian informasi 

yang adil tanpa manipulasi 

maupun perbedaan perlakuan 

kepada pelanggan. Praktik 

transparansi ini bertujuan 

menghindari gharar, 

membangun kepercayaan 

(trust), mempertahankan 
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pelanggan, serta mendorong 

pembelian ulang sehingga 

membantu menjaga 

kestabilan pendapatan 

pedagang.. 

 

C. Pembahasan Temuan 

1. Strategi Peningkatan Pendapatan Pedagang Pada Aspek Sharia 

Compliance Pasca Revitalisasi Pasar Manggisan 

Hasil temuan dari penelitian diketauhi bahwa strategi peningkatan 

pendapatan pedagang pada aspek sharia compliance pasca revitalisasi 

pasar Manggisan dilakukan melalui penerapan nilai-nilai kepatuhan 

syariah dalam aktivitas perdagangan sehari-hari. Pedagang berupaya 

menjaga kehalalan produk yang dijual, menetapkan keuntungan secara 

wajar untuk menghindari praktik riba, serta menghindari unsur gharar 

dengan menerapkan kejujuran dalam penimbangan, keterbukaan harga, 

dan pemberian nota kepada pembeli. Selain itu, pedagang juga melakukan 

berbagai strategi usaha seperti menyesuaikan waktu berjualan, menambah 

variasi produk, menjaga kualitas barang dagangan, serta meningkatkan 

pelayanan kepada pelanggan. Penerapan prinsip sharia compliance 

tersebut tidak hanya menjadi bentuk ketaatan terhadap nilai-nilai Islam, 

tetapi juga berfungsi sebagai strategi dalam membangun kepercayaan 

pelanggan yang berdampak pada keberlangsungan usaha dan peningkatan 

pendapatan pedagang di tengah kondisi pasar yang belum stabil pasca 

revitalisasi. 
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Temuan ini sejalan dengan konsep sharia complianace yang 

dikemukakan oleh Sugandi, yang menegaskan bahwa kepatuhan syariah 

dalam kegiatasan bisnis diwujudkan melalui penghindaran terhadap 

praktik-praktik yang dilarang seperti riba, gharar, maysir, penipuan, serta 

berbagai bentuk pelanggaran hukum dalam aktivitas usaha. Dalam konteks 

ini, diperlukan adanya kesesuaian antara prinsip-prinsip syariah Islam dan 

praktik bisnis yang diimplementasikan, antara pemahaman teoritis dan 

penerapan praktisnya. Oleh karena itu, pertimbangannya tidak sekedar 

terbatas pada aspek keuntungan dan kerugian melalui material, melainkan 

sungguh memprioritaskan operasional bisnis yang berlandaskan pada 

ketentuan syariah Islam.
92

 Dalam konteks ini, pedagang pasar Manggisan 

menerapkan strategi peningkatan pendapatan yang tetap berada dalam 

koridor syariah. Hal ini menunjukkan bahwa pedagang bukan sekedar 

mengejar keuntungan, melainkan menjaga integritas bisnisnya sebagai 

bagian dari pengimplementasian sharia compliance dalam aktivitas jual 

beli pasca revitalisasi pasar Manggisan. 

Temuan ini diperkuat oleh penelitian Nikmatul Maskuroh, yang 

menemukan bahwa pasar Yosomulyo Pelangi meningkatkan pendapatan 

melalui kegiatan ekonomi yang mengedepankan prinsip larangan riba dan 

gharar, kejujuran, dan keberkahan (mabrur) dalam transaksi. Revitalisasi 

pasar tradisional ini bukan hanya berbasis pada aspek ekonomi melainkan 
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juga nilai-nilai Islam yang dijadikan dasar moral dan sosial.
93

 Hal ini 

sejalan dengan penelitian ini, bahwa pedagang pasar Manggisan juga 

menerapkan strategi peningkatan pendapatan dengan tetap berpegang pada 

aspek kepatuhan syariah seperti larangan riba, gharar, serta produk halal. 

Strategi tersebut menegaskan bahwa revitalisasi pasar yang sejalan dengan 

penerapan dengan nilai-nilai syariah mampu membangun kepercayaan 

konsumen dan menjaga keberlangsungan usaha pedagang secara 

berkelanjutan. 

Dengan demikian, strategi peningkatan pendapatan yang dilakukan 

pedagang pasar Manggisan tidak hanya berorientasi pada peningkatan 

keuntungan ekonomi, tetapi juga menekankan penerapan nilai-nilai 

kepatuhan syariah dalam setiap aktivitas perdagangan. Upaya menjaga 

kehalalan produk, menghindari riba dan gharar, serta menerapkan 

kejujuran dan keterbukaan dalam transaksi menjadi bentuk implementasi 

nyata sharia compliance yang mampu membangun kepercayaan 

konsumen. Kepercayaan tersebut berperan penting dalam mempertahankan 

loyalitas pelanggan dan mendorong keberlangsungan usaha, sehingga 

pedagang tetap mampu menjaga stabilitas pendapatan meskipun kondisi 

pasar belum sepenuhnya pulih pasca revitalisasi.  

2. Strategi Peningkatan Pendapatan Pedagang Pada Aspek Sharia 

Transparency Pasca Revitalisasi Pasar Manggisan 
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Hasil temuan penelitian diketahui bahwa para pedagang melakukan 

strategi dalam meningkatkan pendapatan pada aspek sharia transparency 

pasca revitalisasi pasar Manggisan, dilakukan melalui penerapan 

keterbukaan informasi dalam setiap proses transaksi jual beli, seperti 

penyampaian harga secara jelas, penjelasan kualitas produk secara jujur, 

penimbangan barang secara terbuka di hadapan pembeli, serta pemberian 

informasi yang adil tanpa adanya manipulasi maupun perbedaan perlakuan 

kepada pelanggan. Praktik transparansi tersebut bertujuan untuk 

menghindari unsur gharar sekaligus membangun kepercayaan (trust) 

konsumen. Keterbukaan yang diterapkan pedagang tidak hanya 

mencerminkan kepatuhan terhadap prinsip ekonomi syariah, tetapi juga 

menjadi strategi dalam mempertahankan pelanggan dan mendorong 

pembelian ulang di tengah kondisi pasar yang belum sepenuhnya stabil 

pasca revitalisasi. Dengan terbentuknya kepercayaan dan kenyamanan 

pelanggan, pedagang mampu menjaga keberlangsungan serta kestabilan 

pendapatan usaha. 

Temuan ini sejalan dengan teori sharia transparency, yang 

menegaskan bahwa hakikat transparansi bukan sekedar persoalan teknis 

melainkan bagian dari etika bisnis yang harus diupayakan dalam upaya 

mewujudkan keadilan, kejujuran, dan keterbukaan dalam kegiatan 

perekonomian. Keterbukaan informasi meliputi penyebutan secara rinci 

tentang objek kontrak, harga, kualitas barang atau jasa, serta semua syarat 
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dan ketentuan yang berlaku.
94

 Dalam konteks ini para pedagang 

melakukan strategi dalam meningkatkan pendapatannya pasca revitalisasi 

dengan tetap berlandaskan pada aspek sharia transparency. 

Temuan ini diperkuat oleh penelitian Tri Eka Pujilestari, 

menemukan bahwa sebagian pedagang mengalami penurunan pendapatan, 

tetapi para pedagang meningkatkan kesejahteraan, yang dalam Islam 

mencakup aspek kejujuran, keadilan, keterbukaan, serta hubungan 

harmonis dengan Allah, individu, dan lingkungan.
95

 Temuan tersebut 

selaras dengan temuan penelitian ini yang mengindikasikan bahwa para 

penjual di pasar Manggisan mengoptimalkan penghasilannya pasca 

revitalisasi pasar dengan menerapkan transparansi syariah, melalui praktik 

penimbangan yang dilakukan didepan pembeli, penyampaian kondisi 

barang apa adanya, penetapan harga yang jelas dan tidak berubah-ubah, 

serta pemberian informasi mengenai kualitas dan kuantitas barang tanpa 

menutup-nutupi.  

Dengan demikian, strategi pedagang pasar Manggisan dalam 

meningkatkan pendapatannya pasca revitalisasi pasar tidak hanya 

dilakukan melalui pendekatan ekonomi semata, tetapi juga melalui 

penerapan nilai-nilai sharia transparency dalam setiap aktivitas transaksi. 

Keterbukaan informasi mengenai harga, kualitas produk, serta proses jual 

beli menjadi upaya nyata pedagang dalam menciptakan transaksi yang 
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adil, jujur, dan bebas dari unsur gharar. Penerapan transparansi tersebut 

mampu membangun kepercayaan pelanggan, mempertahankan loyalitas 

konsumen, serta mendorong pembelian ulang, sehingga berkontribusi 

terhadap keberlangsungan dan kestabilan pendapatan pedagang meskipun 

kondisi pasar belum sepenuhnya pulih pasca revitalisasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan perihal Strategi Peningkatan Pendapatan Pedagang 

Berbasis Nilai-Nilai Syariah Pasca Revitalisasi Pasar Manggisan di 

Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember, dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Strategi peningkatan pendapatan pada aspek sharia compliance dilakukan 

melalui penerapan kepatuhan terhadap prinsip syariah dalam aktivitas 

perdagangan, seperti menjaga kehalalan produk, menghindari riba dan 

gharar, serta menerapkan kejujuran dalam penimbangan dan transaksi. 

Pedagang juga melakukan strategi usaha berupa penyesuaian waktu 

berjualan, penambahan variasi produk, menjaga kualitas barang, dan 

meningkatkan pelayanan guna mempertahankan pendapatan di tengah 

kondisi pasar yang belum stabil. 

2. Strategi peningkatan pendapatan pada aspek sharia transparency 

dilakukan melalui keterbukaan informasi dalam transaksi, meliputi 

penyampaian harga secara jelas, penjelasan kondisi barang secara jujur, 

serta penimbangan secara terbuka di hadapan pembeli. Praktik 

keterbukaan tersebut membangun kepercayaan pelanggan, mendorong 

pembelian ulang, dan membantu menjaga keberlangsungan pendapatan 

pedagang pasca revitalisasi pasar. 
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B. Saran 

1. Untuk pemerintah untuk membantu memberikan tindak lanjut dan 

perhatian penuh terhadap dampak revitalisasi pasar Manggisan Kecamatan 

Tanggul kepada para pedagang yang terdampak revitalisasi pasar agar 

kembali berpindah  ke pasar utama agar terlaksananya pemerataan 

pendapatan para pedagang. 

2. Untuk pengelola pasar Manggisan Kecamatan Tanggul, diharapkan 

meningkatkan efektivitas pengelolaan pasar. Dan dapat menjawab 

kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi para pedagang, sekaligus 

meningkatkan fungsi pengawasan serta pemeliharaan pasar, sehingga 

pedagang dapat merasakan manfaat positif dari pelaksanaan revitalisasi 

pasar yang optimal dalam jangka panjang. 

3. Untuk para pedagang pasar disarankan agar tetap menjaga konsistensi dan 

keterlibatan partisipasi aktif terhadap setiap program pemerintah demi 

keberlangsungan kesejahteraan para pedagang pasar Manggisan 

Kecamatan Tanggul. 
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LAMPIRAN 1 

 

MATRIK PENELITIAN 

 

JUDUL FOKUS PENELITIAN TEORI METODE PENELITIAN HASIL PENELITIAN 

Strategi Peningkatan 

Pendapatan 

Pedagang Berbasis 

Nilai-Nilai Syariah 

Pasca Revitalisasi 

Pasar Manggisan di 

Kecamatan Tanggul 

1. Bagaimana strategi 

peningkatan pendapatan 

pedagang pada aspek 

sharia compliance pasca 

revitalisasi pasar 

Manggisan? 

2. Bagaimana strategi 

peningkatan pendapatan 

pedagang pada aspek 

sharia transparency pasca 

revitalisasi pasar 

Manggisan? 

1. Strategi 

2. Pendapatan 

3. Pedagang 

4. Nilai-Nilai 

Syariah 

5. Revitalisasi Pasar 

1. Pendekatan dan Jenis 

Penelitian : pendekatan 

kualitatif dan jenis 

penelitian deskriptif 

2. Lokasi Penelitian : Pasar 

Manggisan Kecamatan 

Tanggul 

3. Subjek Penelitian : mantri 

pasar Manggisan, operator 

dan kebersihan pasar 

Manggisan, para pedagang 

pasar Manggisan 

4. Teknik Pengumpulan Data : 

Observasi partisipasi pasif, 

Wawancara semi 

terstruktur, dan 

dokumentasi 

5. Analisis Data : Model 

interaktif Miles and 

Huberman dengan tahapan 

pengumpulan data, 

kondensasi data, penyajian 

data, dan penarikan 

1. Strategi peningkatan 

pendapatan pedagang pada 

aspek sharia compliance 

pasca revitalisasi pasar 

Manggisan dilakukan 

dengan menjamin kehalalan 

produk dan menghindari 

riba dan gharar, seperti 

menjual semua produk 

halal, pemanfaatan lokasi 

strategis, serta memberikan 

nota dan menimbang sesuai 

permintaan konsumen.  

2. Strategi peningkatan 

pendapatan pedagang pada 

aspek sharia transparency 

pasca revitalisasi pasar 

Manggisan dilakukan 

dengan memberikan  kasbon 

kepada pelanggan 

terpercaya, mengatur 

display barang, menetapkan 

harga yang lebih murah atau 
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kesimpulan 

6. Keabsahan Data : 

Triangulasi sumber dan 

teknik 

tetap konsisten, dengan 

memastikan kejujuran serta 

keterbukaan dalam 

penyampaian harga, kualitas 

barang, maupun takaran 

timbangan. 
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LAMPIRAN  2 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

No. Pertanyaan wawancara Mantri 

Pasar Manggisan dan bagian 

operator dan kebersihan Pasar 

Manggisan 

Pertanyaan wawancara pedagang Pasar 

Manggisan 

1. Dapatkan Bapak menjelaskan 

secara umum profil pasar 

Manggisan? 

Bagaimana kondisi pasar Manggisan 

setelah dilakukan revitalisasi? 

2. Pada tahun berapa pasar 

dilakukan revitalisasi? 

Bagaimana kondisi pendapatan Ibu setelah 

adanya revitalisasi pasar? 

3. Bagaimana kondisi pasar 

Manggisan setelah dilakukan 

revitalisasi, baik dari sisi fisik 

maupun aktivitas perdagangan? 

Bagaimana strategi yang dilakukan Ibu 

untuk meningkatkan pendapatan pasca 

revitalisasi? 

4. Apakah revitalisasi ini 

berpengaruh pada jumlah 

pedagang dan pendapatan 

pedagang? 

Dalam kondisi pasar saat ini, apakah semua 

produk yang dijual ini halal? 

5. Apakah ada strategi atau 

kebijakan yang dilakukan pihak 

pasar untuk meningkatkan 

pendapatan pedagang pasca 

revitalisasi? 

Dalam strategi yang dilakukan Ibu, apakah 

Ibu menerapkan prinsip larangan riba, 

gharar, dan maysir dalam berdagang? 

Bagaimana cara menerapkannya? 

6. Bagaimana peran Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan 

dalam menanggapi kondisi pasar 

Manggisan saat ini? 

Dalam strategi ini apakah Ibu menerapkan 

kejujuran, keadilan, keterbukaan dalam 

berdagang? Bagaimana cara 

menerapkannya? 

7. Apa harapan Bapak terhadap 

keberlanjutan pasar Manggisan? 

Apa ada kendala yang dihadapi Ibu dalam 

meningkatkan pendapatan pasca revitalisasi 
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LAMPIRAN 3 

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 4 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Observasi awal 17 November 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi tanggal 19 November 2025 

Penyerahan surat izin penelitian dan wawancara dengan Bapak 

Sugeng Purwanto selaku Mantri Pasar Manggisan 

 

kk][kk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi tanggal 19 November 2025 

         Wawancara dengan Bapak Maryono selaku Operator dan Kebersihan 
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                Dokumentasi tanggal 21 November 2025 

            Wawancara dengan Ibu Sunarti selaku pedagang konveksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                    Dokumentasi tanggal 20 November 2025 

               Wawancara dengan Ibu Ani selaku pedagang sayuran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                           Dokumentasi tanggal 20 November 2025 

               Wawancara dengan Ibu Ima selaku pedagang buah 
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                   Dokumentasi tanggal 20 November 2025 

                   Wawancara dengan Ibu Febi selaku pedagang kopi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                      Dokumentasi tanggal 21 November 2025 

                       Wawancara dengan Ibu Siti Rohma selaku pedagang sembako 
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LAMPIRAN 5 

 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 6 

 

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN 
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LAMPIRAN 7 

 

SURAT KETERANGAN LULUS PLAGIASI 
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LAMPIRAN 8 

 

SURAT KETERANGAN SELESAI BIMBINGAN SKRIPSI 
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LAMPIRAN 9 

 

SURAT KELENGKAPAN NASKAH SKRIPSI 
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